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ABSTRACT 
This study aims to find out the description of the payroll accounting 
information system in PT Industri Kereta Api (Persero). Starting from activities in 
the payroll system to reports generated from the payroll system. This research takes 
the object of research at PT Industri Kereta Api (Persero). 
Data collection methods used are observation, interview and 
documentation. Data analysis techniques used are qualitative descriptive analysis 
techniques, namely by describing the existing payroll accounting information 
system in the company which includes activities in the payroll system, documents 
used, accounting records related, reports generated and functions related to 
payroll accounting information system. Then evaluated whether the payroll 
accounting information system applied in the company can increase effectiveness 
and efficiency in the payroll process. 
The results show that the implementation of the payroll accounting 
information system at PT Industri Kereta Api (Persero) has been effective and 
efficient, because PT Industri Kereta Api (Persero) has used computerized. So, in 
the business process included in the payroll process is well integrated. This causes 
the payroll process to run effectively and efficiently. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran sistem informasi 
akuntansi penggajian di PT Industri Kereta Api (Persero). Mulai dari aktivitas-
aktivitas dalam sistem penggajian sampai laporan yang dihasilkan dari sistem 
penggajian. Penelitian ini mengambil objek penelitian di PT Industri Kereta Api 
(Persero).  
Metode pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Teknik analisa data yang digunakan adalah teknik analisis diskriptif 
kualitatif yaitu dengan cara mendeskripsikan sistem informasi akuntansi penggajian 
yang ada dalam perusahaan yang meliputi aktivitas-aktivitas dalam sistem 
penggajian, dokumen yang digunakan, catatan akuntansi yang terkait, laporan yang 
dihasilkan dan fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem informasi akuntansi 
penggajian. Kemudian dievaluasi apakah sistem informasi akuntansi penggajian 
yang diterapkan dalam perusahaan dapat meningkatkan efektivitas dan efesiensi 
dalam proses penggajian.  
Hasil menunjukkan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi 
penggajian di PT Industri Kereta Api (Persero) sudah efektif dan efisien, karena PT 
Industri Kereta Api (Persero) sudah menggunakan sistem terkomputerisasi. 
Sehingga, dalam proses bisnis termasuk dalam proses penggajian terintegrasi 
dengan baik. Hal ini menyebabkan proses penggajian berjalan secara efektif dan 
efisien.  
 
Kata kunci: Sistem informasi akuntansi, penggajian 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang  
PT. Industri Kereta Api (Persero) merupakan perusahaan manufaktur sarana 
kereta api pertama di Asia Tenggara yang berdiri pada tanggal 18 Mei 1981. Selama 
37 tahun berdiri, PT. INKA mampu mendorong perkembangan transportasi kereta 
api di Indonesia maupun luar negeri, diantaranya adalah Bangadesh, Filipina, 
Malaysia, Singapura, Thailand dan Australia.  
 Perkembangan PT. INKA tidak lepas dari peran sumber daya manusia atau 
karyawan yang ada di dalamnya. Setiap perusahaan tidak mungkin berhasil 
pengelolaannya tanpa adanya karyawan. Mereka ditempatkan atau dipekerjakan 
sesuai dengan keahlian pendidikan dan berhak mendapatkan gaji yang sesuai 
dengan kualitasnya (Oktafien dan Bayyinah, 2015). 
 Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil wawancara, PT. INKA 
memerlukan karyawan cukup banyak untuk menjalannya operasional perusahaan. 
Jumlah karyawan PT INKA tahun 2016, 2017 dan 2018 sebagai berikut : 
Tabel 1.1 
Jumlah Karyawan PT INKA Tahun 2016, 2017 dan 2018 
Tahun Jumlah Karyawan 
2016 1664 
2017 1648 
2018 1664 
        Sumber: PT INKA  
 Penerapan teknologi digunakan untuk menyederhanakan tugas-tugas pokok 
operasional dan kontrol yang terdapat pada sistem pemrosesan transaksi. Dalam 
kegiatan operasional yang dilakukan oleh karyawan, semua tidak terlepas dari 
dukungan sistem informasi yang memberikan kemudahan dalam melakukan 
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penyimpanan data dan pencarian data-data (Miten dan Devitra, 2018). Untuk itu, 
perlu adanya sistem informasi akuntansi yang menghasilkan informasi bagi 
manajemen dan pihak-pihak yang berkepentingan.  
Sistem akuntansi berperan penting dalam membantu manajer 
mengendalikan perusahaan agar terhindar dari segala kemungkinan yang akan 
merugikan perusahaan. Informasi yang diberikan haruslah informasi yang 
terpercaya dan tepat waktu untuk membantu manajemen dalam mengambil 
keputusan dan mengendalikan perusahaan (Machpudin, 2008). Sehingga, sistem 
informasi akuntansi digunakan sebagai alat komunikasi untuk keperluan 
manajemen baik keperluan intern maupun esktern perusahaan.  
 Menurut Mulyadi (2016: 3) sistem akuntansi adalah organisasi formulir, 
catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan 
informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen untuk mengendalikan 
operasional perusahaan. Unsur sistem akuntansi adalah formulir, catatan yang 
terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan. 
 Menurut Diana dan Setiawati (2011: 4) sistem informasi akuntansi adalah 
sistem yang bertujuan untuk mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan 
informasi yang berkaitan dengan transaksi keuangan. Sedangkan, menurut 
Krismiaji (2015: 4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang 
memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang diperlukan oleh 
para pembuat keputusan.  
 Dalam sistem informasi akuntansi, sistem penggajian termasuk dalam siklus 
konversi. Siklus konversi merupakan siklus yang memproses bahan baku atau 
suplais menjadi barang jadi (barang atau jasa) yang siap untuk dijual. Dalam 
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peusahaan jasa, siklus konversi terdiri atas sistem penggajian dan sistem akuntansi 
biaya. Dalam perusahaan dagang, sisklus konversi terdiri atas sistem penggajian 
dan sistem persediaan. Dalam perusahaan manufaktur, siklus konversi terdiri atas 
sistem penggajian, sistem persediaan, dan sistem akuntansi (Krismiaji, 2015: 393).  
 Sistem penggajian dalam perusahaan sangat dibutuhkan, karena dengan 
adanya sistem penggajian dapat mengorganisir proses penerimaan atau pembagian 
gaji pada setiap orang yang bekerja di dalam perusahaan, sehingga dapat 
memberikan efisiensi dan efektivitas dalam proses penggajian tersebut (Purba, 
2018).  
Perusahaan berkewajiban membalas jasa dari kerja yang telah dilakukan 
oleh sumber daya manusia atau karyawan dalam bentuk gaji. Gaji merupakan hal 
yang sangat penting karena karyawan sangat sensitif terhadap kesalahan atau 
ketidakwajaran dalam penggajian, karena akan mempengaruhi suasana kerja 
(Nurhayati dan Nofrianty, 2015). 
Selain itu, sistem penggajian diharuskan untuk selalu update karena 
pemrosesan penggajian sangat rumit. Setiap tingkat pemerintahan membebankan 
pajak penggajian dengan tarif yang selalu berubah. Sehingga, pemrosesan 
penggajian merupakan salah satu bidang dimana hukum bukan hanya menjatuhkan 
hukuman denda tetapi juga penjara atas kelalaian dengan sengaja dalam 
menyimpan catatan yang mendukung (Bodnar dan Hopwood, 2003: 440). 
Dalam sistem akuntansi penggajian, salah satu tujuan dijalankan 
pengendalian intern untuk memastikan bahwa uang kas perusahaan yang 
dikeluarkan untuk membayar karyawan sah sesuai dengan tarif upah atau gaji yang 
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berlaku dan jumlah jam kerja aktual karyawan. Hal ini dilakukan untuk 
menghindari karyawan fiktif (Hery, 2014:13). 
PT. INKA dalam mengatur kegiatan operasionalnya telah menerapkan 
sistem informasi akuntansi dan pengendalian intern terhadap sistem  penggajian. 
Namun, sebaik-baik sistem dalam pelakasanaannya pastinya tetap terdapat kendala. 
Terutama pada  PT. INKA yang merupakan perusahaan manufaktur dengan sumber 
daya manusia yang sangat banyak. 
Menurut hasil wawancara dengan karyawan devisi human capital yang 
bertugas menangani penggajian dan pengupahan, terdapat pegawai tetap dan 
pegawai kontrak dengan jumlah pegawai tetap 868 dan pegawai kontrak 789 pada 
tahun 2018 di bulan Maret. Diantara banyaknya karyawan tersebut ternyata pernah 
terjadi lebih atau kurang gaji yang diterima oleh karyawan, hal tersebut disebabkan 
karena kesalahan dalam pencatatan waktu kerja. Hal itu berdampak pada 
penerimaan gaji karyawan yang tidak sesuai dengan semestinya.  
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul "Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada PT. Industri 
Kereta Api (Persero)". 
1.2. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang di atas penulis mengidentifikasi masalah yang 
terjadi pada sistem informasi akuntansi penggajian PT. INKA yaitu terjadinya lebih 
gaji atau kurang gaji yang dibayarkan kepada karyawan perusahaan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Pada penelitian ini, penulis hanya berfokus pada masalah sistem informasi 
akuntansi penggajian pada PT. INKA. 
1.4. Rumusan Masalah  
 Berdasakan latar belakang masalah yang sudah diuraikan di atas, rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem informasi akuntansi 
penggajian yang dilakukan di PT. INKA. 
1.5. Tujuan Penelitian  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui mekanisme sistem 
informasi akuntansi penggajian yang dilakukan di PT. INKA. 
1.6. Manfaat Penelitian 
Manfaat pada penelitian ini adalah sebagai berikut :  
1. Manfaat Teoritis 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat secara teoritis, 
sekurang-kurangnya mampu memberikan sumbangan pendidikan di dunia 
pendidikan. Selain itu, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi 
penelitian selanjutnya. Khususnya yang berkaitan dengan sistem informasi 
akuntansi penggajian agar dapat meneliti dengan lebih baik.  
2. Manfaat Praktis 
 Secara praktis penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi : 
a. Bagi Peneliti dan Mahasiswa 
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 Penelitian diharapkan mampu menambah wawasan bagi peneliti dan 
mahasiswa yang membaca praktik sistem informasi akuntansi penggajian pada PT. 
Industri Kereta Api (Persero).   
b. Bagi Perusahaan  
 Penelitian diharapkan mampu memberikan masukan bagi perusahaan 
mengenai bagaimana sistem informasi akuntansi penggajian yang mampu 
mendukung pengendalian itern perusahaan.  
c. Bagi Lembaga Pendidikan  
 Penelitian diharapkan mampu menjadi masukan bagi lembaga pendidikan 
untuk menganalisis mengenai sistem informasi akuntansi di dalam perusahaan 
manufaktur. 
d. Bagi Ilmu Pengetahuan  
Penelitian diharapkan dapat memberikan sumbangan ilmu untuk dapat 
memperkaya ilmu pengetahuan dan menambah wawasan. 
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1.7. Hasil Penelitian yang Relevan  
Tabel 1.2 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Sistem 
Akuntansi 
Penggajian pada 
Rumah Sakit 
XXX/ 
Juningsing dkk/ 
Jurnal EKA 
CIDA/ 2017  
Pengumpulan 
data 
menggunakan 
metode 
observasi, 
wawancara dan 
kepustakaan. 
Hasil penelitian 
mengungkapkan 
bahwa dengan 
dibuatnya 
komputerisasi 
sistem akuntansi 
penggajian di 
rumah sakit xxx 
maka laporan-
laporan penggajian 
bisa disajikan tepat 
waktu mengingat 
data-data yang 
dibutuhkan untuk 
menyusun laporan-
laporan tersebut 
sudah tersimpan 
dalam basis data 
sistem. 
Peneliti 
menyarankan 
untuk 
pengembangan 
sistem berikutnya 
dengan 
menambahkan 
fasilitas 
percetakan kartu 
pegawai karena 
data pegawai 
tersimpan di 
sistem ini. 
Sistem 
Informasi 
Akuntansi 
Penggajian dan 
Pengupahan: 
Studi Kasus 
pada Sebuah 
Rumah Sakit/ 
Dimita Purba/ 
Jurnal 
Manajemen/ 
2018 
Metodologi 
dilakukan 
dengan cara 
wawancara, 
observasi dan 
dokumentasi. 
Sistem informasi 
akuntansi 
penggajian dan 
pengupahan yang 
diterapkan pada 
objek penelitian 
sudah berjalan 
dengan efektif dan 
efisien, karena 
fungsi-fungsi, 
dokumen, jaringan 
prosedur dan 
catatan akuntansi 
yang digunakan 
sudah sesuai 
dengan yang 
dibutuhkan. Namun 
ada beberapa 
persentase  
Sebaiknya pihak 
rumah sakit umum 
melakukan 
pelatihan terhadap 
SDM yang 
mengolah data 
tentang gaji dan 
upah tersebut 
dapat diolah  
dengan baik dan 
menghasilkan 
sistem informasi 
akuntansi 
penggajian dan 
pengupahan yang 
lebih efektif dan 
efisien.  
Jaringan prosedur 
yang digunakan  
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1. 2 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  ketidaksesuain antara 
implementasi 
prosedur dengan 
prosedur-prosedur 
yang sudah ada. 
Sudah menggunakan 
komputerisasi tapi 
belum online, 
kemudian absen 
sudah menggunakan 
finger print sehingga 
kecurangan dalam 
proses absensi bisa 
dikurangi. 
terkait sistem gaji 
sebaiknya lebih di 
efisienkan dalam 
penggunaannya, 
agar data yang 
dihasilkan lebih 
tepat dan dapat di 
proses dengan cepat 
tanpa perlu 
dilakukannya 
pengiriman data ke 
jaringan prosedur 
lainnya yang akan 
menghabiskan 
waktu banyak.   
Analisis Sistem 
Penggajian 
dalam Rangka 
Mengefektifkan 
Pengendalian 
Internal pada 
PT. Freight 
Express 
Palembang/ Rika 
dkk/ Jurnal 
Ilmiah Ekonomi 
Global Masa 
Kini/ 2017 
Data yang 
digunakan 
data kualitatif 
berupa hasil 
wawancara, 
yaitu data 
primer yang 
berasal dari 
perusahaan 
yang diteliti. 
Data 
diperoleh 
melalui 
interview dan 
dokumentasi 
data.  
Berdasarkan hasil 
analisis pada 
perencanaan sistem 
informasi penggajian 
karyawan, maka 
penulis memberikan 
kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pengendalian 
organisasi terdiri dari 
pengendalian 
strategis, 
pengendalian 
manajemen, dan 
pengendalian 
operasional. 
Pengendalian 
dokumentasi, untuk 
meninjau dan 
pembaharuan sesuai 
keperluan dan 
penyetujuan ulang 
dokumen dan untuk 
menjamin  
PT. Freight Express 
diharapkan untuk 
terus meningkatkan 
cara penggajian 
yang sesuai dengan 
prosedur yang 
berlaku sehingga 
dapat mengurangi 
terjadinya 
kecurangan-
kecurangan yang 
tidak diinginkan. 
Sebaiknya 
pembayaran gaji 
dilakukan melalui 
via bank saja, 
seperti transfer ke 
rekening masing-
masing karyawan 
sehingga cara kerja 
bagian penggajian 
dan keuangan dapat 
lebih efektif lagi. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 1. 2 
Judul/Peneliti 
/Tahun 
Analisis Data Hasil Penelitian Saran Penelitian 
  perubahan dan status 
revisi terbaru dari 
dokumen telah 
diidentifikasi. 
Sedangkan 
pengendalian data 
digunakan untuk 
menjaga keamanan 
harta milik 
organisasi dan 
memeriksa 
ketelitian dan 
kebenaran 
akuntansi.   
 
Analisis 
Efektifitas 
Sistem Informasi 
Akuntansi yang 
Terotomatisasi 
pada Penggajian 
Karyawan secara 
Efektif dan 
Efisien dalam 
Mendukung 
Operasional 
Perusahaan 
(Studi Kasus PT. 
Trikaya Abadi 
Sejahtera)/ Laila 
dkk/ Jurnal 
Akuntansi 
UBHARA/ 2015 
Menggunakan 
jenis penelitian 
kualitatif 
deskriptif. 
Teknik 
pengumpulan 
data meliputi 
studi pustaka dan 
studi lapangan. 
Teknik analisis 
yang diterapkan 
yaitu dengan 
membandingkan 
antara teori 
dengan fakta 
yang terjayaitu 
mengenai 
efektifitas 
penggajian.  
Penelitian ini 
membuat sistem 
penggajian yang 
otomatis guna 
mempermudah 
karuawan dalam 
pengambilan gaji, 
dan dengan adanya 
sistem penggajian 
yang otomatis akan 
lebih efektif dan 
efisien dalam 
penggajian 
karyawan , karena 
akan  menghemat 
waktu dan biaya.  
Sistem akuntansi 
penggajian otomatis 
dapat memberikan 
kemudahan kepada 
bagian keuangan 
dan personalia 
dalam pengelolaan 
data pegawai, data 
gaji, dan data 
presensi.  
Sistem akuntansi 
penggajian 
otomatis ini perlu 
doperluas lagi 
untuk keperluan 
informasi lain. 
Sistem akuntansi 
penggajian 
otomatis perlu 
diterapkan di PT. 
Trikarya Abadi 
Sejahtera Surabaya. 
Perlu diadakan 
pelatihan bagi 
setiap karyawan 
untuk 
meningkatkan 
kualitas. 
Sistem informasi 
akuntansi yang 
otomatis akan lebih 
memudahkan 
karyawan dalam 
pengambilan gaji 
dari segi waktu dan 
biaya.   
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1.8. Metode Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan metode analisis 
deskriptif kualitatif, di mana data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif dengan 
mengkaji, menelaah, memaparkan, dan menjelaskan data dari objek penelitian yaitu 
PT. Industri Kereta Api (Persero) untuk memperoleh informasi mengenai sistem 
informasi akuntansi penggajian. Setelah menganalisis sistem informasi akuntansi 
penggajian di PT. Industri Kereta Api (Persero) kemudian meninjau teori mengenai 
sistem informasi akuntansi penggajian untuk melihat kesesuaiannya. Metode yang 
digunakan untuk memperoleh data-data tersebut adalah dengan teknik wawancara, 
observasi dan dukumentasi sehingga menggambarkan secara jelas mengenai sistem 
informasi akuntansi penggajian pada PT. Industri Kereta Api (Persero).  
1.9. Jadwal Terlampir  
Terlampir  
1.10. Sistematika Penulisan  
 Sistematika penulisan yang digunakan dalam usulan penelitian tentang 
Analisis Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada PT. Industri Kereta Api 
(Persero) ini akan dibagi dalam lima bab, pada masing-masing bab terdiri dari 
beberapa sub bab sebagai penjelasan yang lebih terperinci dalam setiap bab-nya. 
BAB I PENDAHULUAN 
Pada bab ini menguraikan mengenai latar belakang penelitian, identifikasi 
masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
hasil penelitian yang relevan, metode penelitian, jadwal penelitian, dan sistematika 
penulisan skripsi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
Tinjauan Pustaka, terdiri dari deskripsi konseptual fokus dan subfokus 
penelitian. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Metode Penelitian, terdiri dari jenis penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, dan teknis analisis data. 
BAB IV PEMBAHASAN 
Hasil Penelitan dan Pembahasan meliputi gambaran umum, hasil penelitian 
dan pembahasan. 
BAB V PENUTUP 
Kesimpulan dan Saran, yang merupakan kesimpulan dan saran dari peneliti. 
DAFTAR PUSTAKA  
LAMPIRAN  
  
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
2.1. Sistem Informasi Akuntansi 
 Menurut Diana dan Setiawati (2011: 3) sistem merupakan serangkaian 
bagian yang saling tergantung dan bekerja sama untuk mencapai tujuan tertentu. 
Sistem informasi kadang kala disebut sebagai sistem pemrosesan data, merupakan 
sistem buatan manusia yang biasanya terdiri dari sekumpulan komponen (baik 
manual ataupun berbasis komputer) yang terintegrasi untuk mengumpulkan, 
menyimpan, dan mengelola data serta menyediakan informasi kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan sebagai pemakai informasi tersebut. 
Sedangkan, akuntansi merupakan proses mengidentifikasi, mengukur, 
mencatat dan mengkomunikasikan peristiwa-peristiwa ekonomi dari suatu 
organisasi (bisnis maupun nonbisnis) kepada pihak-pihak yang berkepentingan 
dengan informasi bisnis tersebut atau pengguna informasi (Diana dan Setiawati, 
2011: 14).  Jadi, sistem informasi akuntansi adalah sistem yang bertujuan untuk 
mengumpulkan dan memproses data serta melaporkan informasi yang berkaitan 
dengan transaksi keuangan. 
 Menurut Krismiaji (2015: 4) sistem informasi akuntansi adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 
Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan  
 Menurut Ardana dan Lukman (2016: 14) sistem informasi akuntansi adalah 
suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat dan memproses data keuangan dan 
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data nonkeuangan yang terkait dengan transaksi keuangan untuk menghasilkan 
informasi untuk mengambil keputusan.  
 Sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut 
(Krismiaji, 2015: 4-5): 
1. Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke sistem. 
2. Memproses data transaksi. 
3. Menyimpan data untuk keperluan dimasa mendatang 
4. Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan meproduksi laporan, atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan 
dikomputer. 
5. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.  
 Menurut Krismiaji (2015: 26) salah satu fungsi dasar sebuah sistem 
informasi akuntansi adalah melakukan pemrosesan data tentang transaksi 
perusahaan secara efektif dan efesien. Pemrosesan transaksi terdiri dari tiga tahap 
yang dilakukan secara berurutan sebagai berikut:  
1. Merekam data transaksi pada sebuah dokumen. 
2. Mencatat transaksi ke dalam jurnal, yang merupakan catatan yang bersifat 
kronologis tentang apa yang telah terjadi.  
3. Membukukan (memposting) data dari jurnal ke dalam rekening-rekening buku 
besar, yang meringkas data berdasarkan jenis rekening. 
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2.2. Sistem Informasi Akuntansi Penggajian 
Siklus proses bisnis atau siklus transaksi dalam perusahaan manufaktur 
terdiri dari siklus pendapatan, siklus pengeluaran, siklus produksi dan konversi, 
siklus sumber daya manusia/penggajian dan siklus pembiayaan. Dalam penelitian 
ini, peneliti membahas mengenai siklus sumber daya manusia/penggajian. Siklus 
sumber daya manusia/penggajian, dimana karyawan dipekerjakan, dilatih, diberi 
kompensasi, dipromosikan, dan diberhentikan (Romney dan Steinbart, 2014: 7-9).  
Menurut Krismiaji (2015: 418) sistem penggajian adalah serangkaian 
aktivitas bisnis dan kegiatan pengolahan data yang terkait dan berhubungan dengan 
pengelolaan karyawan secara efektif. Sistem penggajian merupakan salah satu 
komponen terbesar dan terpenting dalam sistem informasi akuntansi dan harus 
dirancang sesuai dengan peraturan pemerintah serta sesuai dengan kebutuhan 
informasi manajemen.  
Dari pengertian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa sistem akuntansi 
informasi penggajian adalah sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk 
mengatasi atau melaporkan transaksi-transaksi yang berhubungan dengan 
penggajian. Sistem informasi akuntansi penggajian dirancang oleh perusahaan 
untuk memberikan gambaran yang jelas mengenai gaji karyawan sehingga mudah 
dipahami dan memberikan informasi-informasi mengenai penggajian yang 
dibutuhkan manajer untunk mengambil keputusan. 
2.3. Aktivitas dalam Sistem Penggajian 
 Aktivitas dalam siklus penggajian terdiri dari 5 aktivitas utama, yaitu 
sebagai berikut (Romney dan Steinbart, 2014: 553-563):  
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1. Memperbarui Data Induk Penggajian 
Aktivitas pertama dalam siklus MSDM/penggajian melibatkan 
pembaharuan database induk penggajian yang menggambarkan berbagai jenis 
perubahan yang diajukan secara internal, seperti perekrutan karyawan baru, 
pemberhentian karyawan, perubahan jabatan, atau perubahan dalam gaji tertahan 
yang ditetapkan. Selain itu, secara berkala data induk perlu diperbarui untuk 
menunjukkan perubahan-perubahantarif pajak dan potongan untuk asuransi. 
2. Memvalidasi Data Waktu dan Kehadiran 
Perusahaan manufaktur juga menggunakan kartu jam kerja untuk mencatat 
data secara mendetail mengenai bagaimana para pegawai menggunakan waktu 
mereka. Data pada kartu jam kerja tersebut digunakan untuk mengalokasikan biaya 
tenaga kerja di antara berbagai departemen, pusat biaya dan pekerjaan produksi.  
3. Menyiapkan Penggajian 
File transaksi penggajian yang disortir berdasarkan nomor pegawai 
kemudian digunakan untuk menyiapkan cek gaji karyawan. Untuk setiap pegawai, 
catatan file induk penggajian dan catatan akuntansi yang terkait akan dibaca dan 
gaji kotor akan dihitung. Untuk pegawai yang bekerja berdasarkan jam kerja, 
jumlah jam kerja dikalikan penuh dengan tingkat upah dan segala premi yang 
berlaku untuk lembur atau bonus yang diterima. Bagi pegawai tetap, gaji kotor 
adalah pecahan dari gaji tahunan, dimana pecahan tersebut menunjukkan lama 
periode bayaran.  
Berikutnya seluruh potongan prnggajian dijumlahkan dan totalnya 
digunakan untuk mengurangi gaji kotor, sehingga mendapatkan jumlah gaji bersih. 
16 
 
 
 
Setelah itu, mebuat daftar gaji dan potongannya. Terakhir, sistem mencetak cek gaji 
karyawan.  
4. Menegeluarkan Penggajian 
Langkah berikutnya adalah pengeluaran nyata atas cek gaji ke pegawai. 
Sebagian besar  pegawai dibayar menggunakan cek atau setoran langsung dengan 
jumlah gaji bersih ke dalam rekening bank probadi mereka. Tidak seperti 
pembayaran tunai, kedua metode tersebut memberikan sebuah sarana untuk 
mendokumentasikan jumlah gaji yang dibayarkan.  
5. Membayar Pajak Gaji dan Pengurangan Lain-Lain 
Aktivitas penggajian terakhir adalah menghitung dan membayar pajak gaji 
dan penghasilan pegawai kepada pemerintah. Para atasan otomatis memotong gaji 
pegawainya sesuai dengan pajak yang harus dibayarkan kepada pemerintah. Selain 
itu, para atasan juga bertanggungjawab untuk memastikan bahwa dana lain yang 
dikurangkan dari cek gaji pegawai dihitung dengan benar dan dibayarkan tepat 
waktu. 
2.4. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi Pokok dan Sistem Akuntansi 
Penggajian 
Menurut Mulyadi (2016: 3) unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah 
formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta 
laporan.  
2.4.1. Formulir  
Menurut Mulyadi (2016: 59) formulir secara umum adalah secarik kertas 
yang memiliki ruang untuk diisi. Formulir sering disebut sebagai dokumen, karena 
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dengan formulir dapat merekam atau mendokumentasikan peristiwa yang terjadi di 
atas secarik kertas. Semakin berkembangnya teknologi dalam dunia bisnis, formulir 
tidak hanya dapat diisi diatas secarik kertas, melainkan dapat diisi menggunakan 
komputer yang lebih dikenal dengan formulir elektronik.  
Dalam perusahaan, formulir bermanfaat untuk : 
1. Menetapkan tanggungjawab timbulnya transaksi bisnis perusahaan. 
2. Merekam data transaksi bisnis perusahaan. 
3. Mengurangi kemungkinan kesalahan dengan cara menyatakan semua kejadian 
dalam bentuk tulisan. 
4. Menyampaikan informasi pokok dari orang satu ke orang yang lain di dalam 
organisasi yang sama atau ke organisasi lain.  
Ditinjau dari pengolahan data akuntansi, dokumen atau formulir 
digolongkan menjadi dua macam: dokumen sumber dan dokumen pendukung. 
Dokumen sumber adalah dokumen yang dipakai sebagai dasar pencatatan ke dalam 
jurnal atau buku pembantu, sedangkan dokumen pendukung adalah dokumen yang 
melampiri dokumen sumber sebagi bukti sahnya transaksi yang direkam dalam 
dokumen sumber (Mulyadi, 2016: 73). Dalam transaksi penggajian berikut ini 
dokumen sumbernya adalah bukti kas keluar dan dokumen pendukungnya adalah 
daftar gaji dan rekap daftar gaji. 
Dokumen atau formulir yang digunakan dalam sistem akuntansi penggajian 
adalah dokumen pendukung perubahan gaji, kartu jam hadir, kartu jam kerja, daftar 
gaji, rekap daftar gaji, surat pernyataan gaji, amplop gaji dan upah, serta bukti kas 
keluar (Mulyadi, 2016: 310).  
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Dokumen pendukung perubahan gaji merupakan dokumen yang 
dikeluarkan oleh fungsi kepegawaian berupa surat-surat keputusan yang terkait 
dengan karyawan. Seperti misalnya, surat keputusan pengangkatan karyawan baru, 
kenaikan pangkat, perubahan tarif upah, penurunan pangkat, pemberhentian 
sementara, pemindahan dan lain sebagainya. Lalu tembusan dokumen-dokumen ini 
dikirimkan ke fungsi pembuat daftar gaji untuk kepentingan pembuatan daftar gaji 
(Mulyadi, 2016: 310). 
Kartu jam hadir merupakan dokumen yang digunakan oleh fungsi pencatat 
waktu untuk mencatat jam hadir setiap karyawan di perusahaan. Catatan jam hadir 
berupa daftar hadir biasa atau berbentuk kartu hadir yang diisi dengan mesin 
pencatat waktu (Mulyadi, 2016 : 310) 
Kartu jam kerja merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat waktu 
yang digunakan oleh tenaga kerja langsung pabrik guna mengerjakan pesanan 
tertentu. Dokumen ini diisi dengan penyelia pabrik dan diserahkan ke fungsi 
pembuat daftar gaji untuk kemudian dibandingkan dengan kartu jam hadir, sebelum 
digunakan untuk distribusi biaya upah langsung kepada setiap jenis produk atau 
pesanan. Sehingga, catatan waktu kerja ini hanya diperlukan dalam perusahaan 
yang produksinya berdasakan pesanan. Berbeda dengan perusahaan yang 
berproduksi massal, semua biaya tenaga kerja langsung dalam perusahaan 
dibebankan langsung pada produk yang sama (Mulyadi, 2016: 311). 
Daftar gaji merupakan dokumen yang berisi jumlah gaji dan upah bruto 
setiap karyawan, dikurangi potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, utang 
karyawan, iuran untuk organisasi karyawan, dan lain sebagainya (Mulyadi, 2016: 
312). 
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Rekap daftar gaji merupakan dokumen ringkasan gaji per departemen, yang 
dibuat berdasarkan daftar gaji dan upah. Sedangkan, surat pernyataan gaji dan upah 
merupakan dokumen yang dibuat oleh fungsi pembuat daftar gaji bersamaan 
dengan pembuatan daftar gaji atau dalam kegiatan yang terpisah dari pembuatan 
daftar gaji. Dokumen ini dibuat sebagai catatan bagi setiap karyawan mengenai 
rincian gaji yang diterima setiap karyawan beserta bebagai potongan yang menjadi 
beban setiap karyawan (Mulyadi, 2016: 313).  
Amplop gaji, uang gaji dan karyawan diserahkan kepada setiap karyawan 
dalam amplop gaji. Di halaman muka amplop gaji setiap karyawan ini berisi 
informasi mengenai nama karyawan, nomor identifikasi karyawan dan jumlah gaji 
bersih yang diterima karyawan dalam bulan tertentu (Mulyadi, 2016: 313). 
Bukti kas keluar merupakan dokumen berupa perintah pengeluaran uang 
yang dibuat oleh fungsi akuntansi kepada fungsi keuangan, berdasarkan informasi 
dalam daftar gaji dan upah yang diterima dari fungsi pembuat daftar gaji dan upah 
(Mulyadi, 2016: 314).  
2.4.2. Catatan Akuntansi yang Digunakan 
Catatan akuntansi yang digunakan terdiri dari jurnal, buku besar dan buku 
pembantu. Setelah transaksi direkam dalam dokumen, tahap berikutnya adalah 
mencatat transaksi tersebut ke dalam sebuah jurnal. Penjurnalan dibuat untuk setiap 
transaksi dengan menyebut rekening yang didebet dan dikredit berikut nilai 
rupiahnya (Krismiaji, 2015: 28).  
Jurnal merupakan catatan akuntansi permanen yang pertama, yang 
digunakan untuk mencatat transaksi keuangan perusahaan. Karena jurnal adalah 
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catatan akuntansi yang pertama dilakukan dalam proses akuntansi, maka dalam 
sistem akuntansi, jurnal harus dirancang sedemikian rupa sehingga tidak akan 
terjadi transaksi yang tidak dicatat. Catatan yang dilakukan didalamnya lengkap 
dengan penjelasan, tanggal dan informasi lain, agar catatan tersebut mudah diusut 
kembali ke dokumen sumbernya (Mulyadi, 2016: 79). 
Jenis jurnal yang biasanya terdapat dalam perusahaan adalah jurnal 
penjualan, jurnal pembelian, jurnal penerimaan kas, jurnal pengeluaran kas dan 
jurnal umum (Mulyadi, 2016: 84). Penggajian dicatat dalam jurnal pengeluaran kas. 
Karena pembayaran gaji merupakan transaksi yang menyebabkan pengeluaran kas.  
Catatan akuntansi yang terakhir dalam sistem akuntansi pokok adalah buku 
besar dan buku pembantu. Buku besar berisi ringkasan data yang sudah 
diklarifikasikan, yang berasal dari jurnal. Setelah data dari jurnal diringkas dalam 
buku besar, tidak ada lagi proses pencatatan dalam catatan akuntansi yang 
dilakukan untuk menghasilkan laporan keuangan. Buku pembantu yang merupakan 
perluasan lebih lanjut dari akun-akun tertentu dalam buku besar juga menjadi 
catatan akuntansi terakhir karena setelah data yang direkam dalam dokumen 
sumber atau diringkas atau diklarifikasikan dalam jurnal dibukukan dalam buku 
pembantu tidak ada lagi proses pencatatan akuntansi yang dilakukan untuk 
menghasilkan laporan keuangan (Mulyadi, 2016: 95).  
Posting semacam ini dilakukan sama baik posting ke rekening buku besar 
maupun ke rekening pembantu. Perbedaannya adalah posting ke rekening 
pembantu dilakukan setiap hari sedangkan ke rekening buku besar dilakukan secara 
periodik, biasanya seminggu sekali (Krismiaji, 2015: 29).  
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 Buku pembantu dibentuk untuk memudahkan dan mempercepat 
penyusunan laporan dan neraca saldo. Akun buku besar yang dirinci informasinya 
dalam buku pembantu disebut akun kontrol, sedangkan akun-akun rincian yang 
terdapat dalam buku pembantu disebut akun pembantu. Buku pembantu yang sering 
digunakan dalam perusahaan manufaktur adalah buku pembantu persediaan, buku 
pembantu piutang, buku pembantu utang, buku pembantu harga pokok produk, 
buku pembantu biaya dan buku pembantu aset tetap (Mulyadi, 2016:110). 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji adalah jurnal 
umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya dan kartu penghasilan karyawan. 
Jurnal umum dalam pencatatan gaji dan upah digunakan untuk mencatat distribusi 
biaya tenaga kerja ke dalam setiap departemen di dalam dalam perusahaan. Kartu 
harga produk merupakan catatan yang digunakan untuk mencatat upah tenga kerja 
langsung yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu (Mulyadi, 2016:317). 
 Menurut Mulyadi (2016: 317) kartu biaya merupakan catatan yang 
digunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya tenaga kerja 
non produksi setiap departemen dalam perusahaan. Sumber informasi untuk 
pencatatan dalam kartu biaya adalah bukti memorial. Kartu penghasilan karyawan 
merupakan catatan yang digunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai 
potongan yang diterima oleh setiap karyawan.   
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2.4.3. Laporan   
Hasil akhir dari proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan 
posisi keuangan, laporan laba rugi, laporan perubahan saldo laba, laporan harga 
pokok produksi, laporan beban pemasaran, laporan beban pokok penjualan, daftar 
umur piutang, daftar utang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan yang lambat 
penjualannya. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) sistem 
akuntansi. Laporan tersebut bisa dalam bentuk hasil cetak komputer maupun 
tayangan pada layar monitor komputer (Mulyadi, 2016: 4). 
Tabel 2.1 
Isi dan Tujuan dari Laporan MSDM/ Penggajian yang Dihasilkan 
 
Nama Laporan Isi Tujuan 
Data pendapatan 
kumulatif 
Kumulatif gaji kotor, gaji 
bersih dan potongan 
terhadap pagawai year-
to-date 
Digunakan untuk laporan 
informasi pegawai dan 
penggajian tahunan 
Persediaan tenaga 
kerja 
Daftar pegawai 
berdasarkan departemen 
Digunakan dalam 
persiapan laporan terkait 
tenaga kerja untuk 
diberikan ke petugas 
pemerintahan 
Laporan pengendalian 
posisi 
Daftar tiap posisi yang 
diotorisasi, kualifikasi 
pekerjaan, gaji yang 
dianggarkan dan status 
posiis (terisi atau lowong) 
Digunakan dalam 
perencanaan kebutuhan 
tenaga kerja masa depan 
Laporan persediaan 
kemampuan 
Daftar pegawai dan 
kemampuan terkini 
Berguna dalam 
perencanaan kebutuhan 
tenaga kerja masa depan 
dan program pelatihan 
Formulir 941 
Pengembalian pajak 
federal kuartalan pemberi 
kerja (menunjukkan 
seluruh upah yang 
bergantung pada pajak 
dan potongan untuk pajak 
penghasilan dan FICA) 
Diajukan secara kuartalan 
untuk merekonsiliasi 
pembayaran pajak 
bulanan dengan 
kewajiban pajak total 
untuk kuartal tersebut 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan Tabel 2. 1 
Nama Laporan Isi Tujuan 
Formulir W-2 
Laporan upah dan 
potongan untuk setiap 
pegawai 
Dikirim ke setiap pegawai 
untuk digunakan dalam 
penyiapan pengembalian 
pajak individu; jatuh 
tempo pada 31 Januari 
Formulir W-3 
Rangkuman dari seluruh 
rangkuman W-2 
Dikirim ke pemerintah 
pusat bersama dengan 
salinan dari selurug 
formulir W-2; jatuh tempo 
pada 28 Januari 
Formulir 1099-Misc 
Laporan pendapatan yang 
dibayarkan ke kontraktor 
independen 
Dikirim ke penerima 
pendapatan untuk 
digunakan dalam 
pengajuan pengembalian 
pajaknya; jatuh tempo 31 
Januari 
Berbagai laporan lain 
untuk badan 
pemerintah 
Data pada kepatuhan atas 
berbagai ketetapan 
peraturan; laporan pajak 
Untuk 
mendokumentasikan 
kepatuhan dengan regulasi 
yang berlaku 
Sumber: Romney dan Steinbart (2014: 561) 
2.5. Fungsi yang Terkait dalam Siklus Penggajian 
 Menurut Mulyadi (2016: 317) fungsi yang terkait dalam siklus 
penggajianadalah sebagai berikut :  
1. Fungsi Kepegawaian  
Fungsi ini bertanggungjawab untuk mencari karyawan baru, menyeleksi 
calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, membuat surat 
keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, 
mutasi karyawan, dan pemberhentian karyawan. Fungsi kepegawaian berada di 
tangan bagian kepegawaian, di bawah departemen personalia dan umum.   
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2. Fungsi Pencatat Waktu  
Fungsi ini bertanggungjawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir 
bagi semua karyawan perusahaan. Sistem pengendalian internal yang baik 
mensyaratkan fungsi pencatatan waktu hadir karyawan tidak boleh dilaksanakan 
oleh fungsi operasi atau oleh fungsi pembuat daftar gaji dan upah. Fungsi 
pencatatan waktu berada di tangan bagian pencatat waktu, di bawah departemen 
personalia dan umum. 
3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji  
Fungsi ini bertanggungjawab untuk membuat daftar gaji yang berisi 
penghasilan bruto yang menjadi hak dan berbagai potongan yang menjadi beban 
setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji. Daftar gaji diserahkan oleh 
fungsi pembuat daftar gaji kepada fungsi akuntansi untuk pembuatan bukti kas 
keluar yang dipakai sebagai dasar untuk pembayaran gaji kepada karyawan. Fungsi 
pembuat daftar gaji berada di tangan bagian gaji dan upah., berada di bawah 
departemen personalia dan umum.  
4. Fungsi Akuntansi  
Dalam sistem penggajian, fungsi akuntansi bertanggungjawabuntuk 
mencatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji 
karyawan (misalnya utang gaji, utang pajak, utang dana pensiun). Fungsi akuntansi 
yang menangani sistem akuntansi penggajian berada di tangan bagian utang, bagian 
kartu biaya dan bagian jurnal. 
a. Bagian Utang memegang fungsi pencatat utang yang dalam sistem 
akuntansi penggajian bertanggungjawab untuk memproses pembayaran gaji 
seperti yang tercantum dalam daftar gaji. Bagian ini menerbitkan bukti kas 
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keluar yang memberi otorisasi kepada fungsi pembayar gaji untuk 
membayarkan gaji kepada karyawan seperti yang tercantum dalam daftar 
gaji tersebut. 
b. Bagian kartu biaya memegang fungsi akuntansi biaya syang dalam sistem 
akuntansi penggajian bertanggungjawab untuk mencatat distribusi biaya ke 
dalam kartu harga pokok produk dan kartu biaya berdasarkan rekap daftar 
gaji dan kartu jam kerja (untuk tenaga kerja langsung pabrik).  
c. Bagian jurnal memegang fungsi pencatat jurnal yang bertanggungjawab 
untuk mencatat biaya gaji dalam jurnal umum.   
5. Fungsi Keuangan  
Fungsi ini bertanggungjawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji serta 
menguangkan cek tersebut ke bank. Uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke 
dalam amplop gaji dan upah setiap karyawan, untuk selanjutnya dibagikan kepada 
karyawan yang berhak. Fungsi keuangan berada bi tangan bagian Kasa. 
  
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian  
  Tempat dilakukannya penelitian pada PT. Industri Kereta Api (Persero) yang 
beralamat di Jln Yos Sudarso No.71, Madiun Lor, Madiun, Kota Madiun, Jawa 
Timur, 63122. Pengumpulan data penelitian pada PT. Industri Kereta Api  dimulai 
bulan Maret 2018.  
3.2.  Jenis Penelitian 
  Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 
kualitatif. Pendekatan kualitatif menurut Bogdan dan Taylor dalam Moleong (2007: 
4), mendefinisikan bahwa metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati.   
 Penelitian kualitatif bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 
mendalam mengenai suatu situasi/peristiwa. Menurut Yusuf (2014: 331), data 
dalam penelitian kualitatif mencakup beberapa hal, diantaranya:   
1. Deskripsi detail tentang situasi, kegiatan, peristiwa atau fenomena  
2. Pendapat langsung dari orang yang telah berpengalaman  
3. Cuplikan dari dokumen-dokumen  
4. Deskripsi detail tentang sikap atau tingkah laku seseorang 
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3.3.   Data dan Sumber Data 
Dalam penelitian ini, dipergunakan dua jenis data yaitu data primer dan data 
sekunder:  
1. Data Primer  
Data primer adalah data atau informasi yang berhubungan langsung dengan 
penelitian, baik melalui kuisioner atau wawancara secara langsung. Menurut 
Purhantara (2010: 79), data primer dianggap lebih akurat karena data primer 
disajikan secara terperinci. Data primer dalam penelitian ini didapatkan melalui 
observasi dan wawancara langsung dengan informan, yaitu karyawan devisi human 
capital, karyawan devisi keuangan, dan dua karyawan produksi pada PT.INKA 
(Persero). 
2. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung yang 
berkaitan dengan pokok bahasan atau yang berhubungan dengan penelitian yang 
dilakukan. Menurut Purhantara (2010: 79), data sekunder dapat diperoleh dari studi 
kepustakaan berupa data dan dokumentasi. Data sekunder yang diperlukan dalam 
penelitian ini antara lain gambaran umum mengenai PT INKA, struktur organisasi, 
bagan alir siklus penggajian, serta data lain yang relevan yang diperlukan dalam 
penelitian ini.  
3.4.  Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian antara lain 
(Yusuf, 2014): 
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1. Observasi 
Observasi adalah mengumpulkan data dengan cara melakukan pengamatan 
terhadap obyek penelitiannya. Menurut Purhantara (2010: 87), metode observasi 
dapat menghasilkan data yang lebih rinci mengenai perilaku atau kejadian di suatu 
obyek daripada metode wawancara. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan 
observasi langsung, dengan mengamati serta mencatat aktivitas-aktivitas yang 
terkait dengan siklus penggajian di PT INKA.  
2. Wawancara  
Wawancara adalah suatu proses interaksi antara pewawancara dengan orang 
yang diwawancarai melalui komunikasi langsung. Wawancara dikategorikan 
menjadi tiga bentuk yaitu (Cooper dan Pamela, 2006, terjemahan Budijanto, dkk, 
2006):   
a. Wawancara Terstruktur  
 Wawancara terstruktur adalah adalah bentuk wawancara dimana 
pewawancara telah menyusun pedoman pertanyaan secara terperinci menurut pola 
tertentu.  
b. Wawancara Semi Terstruktur  
Wawancara semi terstruktur adalah bentuk wawancara dimana 
pewawancara membuat pedoman pertanyaan tetapi tidak menurut pola tertentu. 
Wawancara ini biasanya dimulai dengan beberapa pertanyaan khusus dan kemudian 
dikembangkan oleh pewawancara. 
c. Wawancara Tak Terstruktur  
Wawancara tak terstruktur adalah bentuk wawancara dimana pewawancara 
tidak membuat atau menggunakan pedoman pertanyaan.   
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Pada penelitian ini, peneliti menggunakan bentuk wawancara semi 
terstruktur. Peneliti memulai wawancara dengan pertanyaan khusus kemudian 
jawaban dari informan akan digali lebih lanjut dan dikembangkan oleh peneliti. 
Dalam hal ini yang menjadi informan adalah karyawan divisi human capital, 
karyawan divisi keuangan, dan dua karyawan produksi di PT INKA. 
3. Dokumentasi   
Dalam teknik dokumentasi ini, peneliti mencari dan mengumpulkan 
dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembahasan penelitian. Dokumen-
dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, artefacts, gambar maupun foto. 
Dokumen yang diperlukan peneliti pada penelitian ini antara lain gambaran umum 
mengenai PT INKA, struktur organisasi, bagan alir siklus penggajian, dan 
dokumentasi lain yang berkaitan dengan pembahasan penelitian.  
3.5. Validitas Data 
Triangulasi adalah teknik pemerikasaan keabsahan data yang 
memaanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau 
sebagai pembanding terhadap data itu (Moleong, 2007: 330). Triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan data dibedakan menjadi tiga macam yaitu (Sugiyono, 2015: 
373-374):  
1. Triangulasi Sumber  
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data yang telah diperoleh dari beberapa sumber. Data dari berbagai 
sumber tersebut dideskripsikan mana pandangan yang sama dan mana pandangan 
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yang berbeda. Data yang telah dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 
kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan dengan tiga sumber data tersebut.  
2. Triangulasi Teknik  
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan dengan 
cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. 
Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, 
dokumentasi, atau kuesioner.  
3. Triangulasi Waktu  
Dalam triangulasi ini untuk menguji kredibilitas data dapat dilakukan dengan 
cara melakukan pengecekan dengan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 
waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, 
maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian 
datanya.  
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber. Peneliti akan 
mendeskripsikan dan mengkategorikan mana pandangan yang sama dan mana 
pandangan yang berbeda, serta membandigkan hasil wawancara antara informan 
satu dan informan lainnya, pendapat informan satu dan informan lainnya saling 
berterkaitan atau bertolak belakang mengenai aktivitas-aktivitas yang terkait 
dengan siklus penggajian di PT INKA. 
3.6.  Teknik Analisis Data  
 Analisis data merupakan tahap terakhir dari penelitian sebelum hasil 
penelitian disusun menjadi laporan penelitian (Purhantara, 2010). Analisis data 
kualitatif dilakukan pada saat pengumpulan data dan setelah selesai pengumpulan 
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data dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
analisis terhadap jawaban dari informan, tetapi apabila setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan pertanyaan lagi sampai tahap 
tertentu.   
Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data dari wawancara, 
observasi, dokumen pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya 
(Moleong, 2007). Aktivitas dalam analisis data ada tiga yaitu pengumpulan data, 
penyajian data, dan kesimpulan/verifikasi. 
1. Pengumpulan Data  
Pengumpulan data merupakan bagian yang terpenting dalam sebuah 
penelitian. Penelitian ini dilakukan dengan mencari, mencatat dan mengumpulkan 
data menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Pengumpulan data masih akan dilakukan apabila data yang sudah ada 
diperoleh kurang memadai, pengumpulan data akan dihentikan jika data yang 
diperlukan sudah didapatkan.  
2. Penyajian Data  
Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 
hubungan antarkategori dan sejenisnya. Dalam penelitian kualitatif yang sering 
digunakan untuk menyajikan data adalah dengan teks yang bersifat naratif. 
Penyajian data dilakukan untuk mempermudah peneliti dalam mendeskripsikan 
data.  
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi.  
Tahap selanjutnya adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bersifat sementara dan akan berubah bila tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Hasil penelitian akan dapat memberikan penjelasan dan kesimpulan 
dari penelitian ini. 
  
 
BAB IV 
PEMBAHASAN 
4.1.  Gambaran Umum Penelitian 
  Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Sebelum terjun dalam objek 
penelitian, masalah awal pada objek penelitian yang peneliti temukan hanya 
bersumber dari surat kabar. Namun setelah memasuki objek penelitian, peneliti 
tidak menemukan permasalahan yang ada dalam bidang yang akan diteliti. 
Sehingga, peneliti memutuskan untuk mengganti penelitiannya setelah terjun pada 
objek penelitian. 
  Objek penelitian adalah PT Industri Kereta Api (Persero), yang terletak di 
kota Madiun, Jawa Timur. Peneliti melakukan penelitian dari pertengahan bulan 
Desember 2017. Setelah beberapa kali melakukan penelitian, peneliti tidak 
menemukan permasalahan dalam bidang tersebut. Pada saat observasi awal, 
terdapat pegawai yang complain terhadap gaji yang diterima. Gaji yang diterima 
tidak sesuai karena uang lembur belum dimasukkan dalam perhitungan gaji kotor.  
  Melalui observasi awal tersebut, peneliti memutuskan untuk mengganti 
judul penelitian. Selain itu, disebabkan masalah awal yang berasal dari surat kabar 
tidak terbukti. Berganti judul penelitian, berarti harus membuat surat izin penelitian 
lagi karena akan berpindah divisi yang diteliti.  
 Penelitian dalam divisi yang bersangkutan harus disetujui oleh senior 
manajer atau manajer dalam divisi tersebut. Persetujuan penelitian dibuktikan 
dengan tanda tangan senior manajer atau manajer divisi yang akan diteliti. Lalu 
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diserahkan ke divisi human capital sebagai penanggungjawab atas lamanya waktu 
penelitian.  
 Proses izin penelitian mengenai mekanisme penggajian dimulai pada bulan 
Februari 2018, dengan menemui pegawai di divisi human capital yang bertugas 
sebagai penerima tamu  dari mahasiswa maupun siswa, serta memberikan arahan 
dan jadwal pelaksanaan terkait dengan pelaksanaan penelitian dan praktek kerja 
lapangan.  
 Setelah itu, diarahkan ke divisi keuangan untuk menemui senior manajer 
departemen akuntansi atau manajer pencatatan dan pelaporan. Karena senior 
manajer tidak dapat ditemui, lalu penelitian disetujui oleh manajer pencatatan dan 
pelaporan. Penelitian mengenai proses penggajian dilaksanakan dari bulan Maret 
sampai Mei 2018.   
 Pada dua minggu pertama dibulan Maret, setiap hari peneliti datang ke PT 
INKA untuk mengumpulkan data. Peneliti diarahkan untuk mempelajari buku 
panduan tentang penggajian di PT INKA. Namun, buku penggajian tersebut 
ternyata buku panduan penggajian yang lama dan sudah tidak terpakai. Berdasarkan 
informasi yang peneliti dapatkkan dari staf divisi keuangan memang tidak ada buku 
panduan tentang penggajian yang sudah terkomputerisasi. Sehingga, peneliti harus 
melakukan wawancara terhadap pegawai yang terkait dengan proses penggajian. 
 Bentuk wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara semi 
terstruktur, dimana peneliti sudah menyiapkan pertanyaan sebelumnya, kemudian 
setelah informan memberi jawaban akan digali lebih lanjut dan dikembangkan oleh 
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peneliti. Terdapat 4 informan yang peneliti wawancarai. Masing-masing informan 
berbeda divisi.    
 Informan pertama adalah staf departemen akuntansi di PT INKA. Dalam 
wawancara tersebut, peneliti menanyakan mengenai proses penggajian pada 
perusahaan. Wawancara dilakukan sebanyak 8 kali antara bulan Maret sampai Mei 
2018. Hal ini dilakukan, agar peneliti mendapatkan data yang valid. Setiap 
melakukan penelitian berupa wawancara, peneliti dan informan berada di ruang 
tamu divisi keuangan. 
 Informan kedua adalah staf departemen kesejahteraan SDM dan hubungan 
internal di PT INKA. Peneliti melakukan wawancara sebanyak 5 kali dari bulan 
April sampai Mei 2018. Saat melakukan wawancara, peneliti secara tidak langsung 
juga mewawancarai staf human capital yang lain, yaitu staf yang bertugas merekap 
absensi. Untuk mengetahui berapa banyak karyawan yang bekerja pada PT INKA 
dan untuk memperoleh dokumen tentang pengrekapan absen 
 Informan ketiga adalah karyawan pada divisi finishing. Sedangkan, 
informan keempat adalah karyawan divisi perencanaan dan pengendalian produksi. 
Informan ke-3 dan ke-4 termasuk karyawan yang bersentuhan langsung dengan 
proyek. Hasil wawancara dengan karyawan langsung bertujuan untuk mengecek 
kebenaran data yang diperoleh dari informan pertama dan kedua. Wawancara 
dilakukan pada bulan Juli dan Agustus 2018, bertempat di ruang satpam, 
dikarenakan surat izin penelitian hanya sampai bulan Mei 2018. Sehingga, peneliti 
tidak dapat masuk ke kawasan PT INKA. 
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 Selain data primer berupa obsevasi dan wawancara, peneliti juga 
menggunakan data sekunder. Data sekunder yang diperlukan berupa profil 
perusahaan, stuktur organisasi, bagan alir dan data lain yang relevan dalam 
penelitian ini. Data sekunder diperoleh dari web PT INKA dan informan yang 
diwawancarai.  
 Setelah data terkumpul, peneliti menganalisis hasil wawancara dengan teori 
yang ada dibuku. Membandingkan implementasi yang ada diperusahaan dengan 
teori yang selama ini peneliti pelajari. Mengingat penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif, jadi penelitian ini memuat banyak narasi.  
4.1.1.  Profil Perusahaan  
 PT. Industri Kereta Api (Persero) adalah perusahaan manufaktur sarana 
kereta api dan transportasi terpadu pertama di Asia Tenggara, termasuk BUMN dan 
berdiri lebih dari 30 tahun. Produk-produk PT. INKA telah dioperasikan di berbagai 
belahan dunia, antara lain di Bangadesh, Filipina, Malaysia, Singapura, Thailand 
dan Australia. Pada tahun 2018, PT.INKA mulai memasuki pasar Afrika dengan 
memasarkan produknya ke Senegal. 
4.1.2.  Stuktur Organisasi 
 Stuktur organisasi dalam penelitian ini diperlukan untuk mengetahui divisi 
dan departemen apa saja yang terlibat dalam proses penggajian. Selain itu, untuk 
menetapkan informan yang akan diwawancarai. Berikut ini struktur organisasi PT 
INKA:
  
 
Gambar 4.1  
Struktur Organisasi PT Industri Kereta Api (Persero) 
 
Sumber: PT INKA 
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4.2.  Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan peneliti di lapangan 
adalah sebagai berikut: 
4.2.1. Aktivitas dalam Sistem Penggajian 
 Berdasarkan wawancara dengan staf akuntansi pada bulan Maret sampai 
Mei di ruangan divisi keuangan dan staf kesejahteraan SDM pada bulan April 
sampai Mei di ruangan divisi human capital mengenai aktivitas dalam sistem 
penggajian. Jawaban dari kedua informan tersebut saling berkaitan. Dikuatkan 
dengan pernyataan kedua informan lainnya, yaitu dua karyawan produksi pada 
bulan Juli sampai Agustus 2018.  
 Berdasarkan wawancara dengan staf kesejahteraan SDM dan hubungan 
internal, aktivitas dalam proses penggajian di PT INKA adalah sebagai berikut:  
Aktivitas dalam proses penggajian di PT INKA: pertama pembaruan file 
data induk penggajian, pembaruan file data induk gaji dilakukan secara 
online oleh devisi human capital, agar pada pembayaran gaji berikutnya 
sudah berdasarkann data yang terbaru. Dan jika ada karyawan yang berhenti 
bekerja datanya tidak langsung dihapus, karena data karyawan yang 
berhenti bekerja tersebut masih diperlukan untuk laporan. Kedua, 
memvalidasi data waktu dan kehadiran. Lamanya jam kerja dan kehadiran 
karyawan diketahui dari fingerprint, dan itu langsung terintegrasi dengan 
sistem penggajian yang dikelola oleh fungsi absensi didivisi human capital 
ini. Sekarang sudah ada inka mobile jadi lebih akuran data waktu dan 
kehadirannya. Ketiga, menyiapkan penggajian. Membuat daftar gaji 
berserta rincian-rinciannya. Tarif gaji tersebut diperoleh dari file induk gaji. 
Data mengenai tarif gaji diotorisasi oleh devisi human capital, departemen 
kesejahteraan SDM dan Hubin. Kita menggunakan sistem ERP jadi satu 
dengan yang lainnya dapat terintegrasi sesuai dengan otorisasinya masing-
masing. Keempat, mengeluarkan penggajian, membayarkan gaji kepada 
karyawan, ini tugasnya divisi keuangan. Kelima, membayar pajak dan 
potongan lain-lain. Kita ngasih data ke divisi keuangan, untuk dibayarkan 
pajaknya sama sana. 
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Berdasarkan hasil wawancara mengenai aktivitas dalam sistem penggajian 
sebagai berikut: 
1. Pembaruan File Data Induk Penggajian 
Berdasarkan wawancara dengan staf departemen kesejahteraan SDM dan 
hubungan internal di  bulan April, proses bisnis lengkap termasuk proses 
penggajian pada PT INKA sudah menggunakan sistem terkomputerisasi.  
Aktivitas yang pertama dilakukan dalam sistem penggajian adalah 
pembaruan file, seperti: pengangkatan karyawan baru, pemberhentian karyawan, 
perubahan tarif gaji atau potongan-potongan terhadap gaji. Pembaharuan file data 
induk penggajian dilakukan oleh pegawai departemen kesejahteraan SDM dan 
hubungan internal, pada saat surat perubahan informasi tersebut diturunkan. Pada 
saat itu juga pegawai memasukkan data yang terbaru secara online, agar pada 
pembayaran gaji berikutnya sudah berdasarkann data yang terbaru. 
Jika, ada karyawan yang berhenti bekerja datanya tidak langsung dihapus, 
karena data karyawan yang berhenti bekerja tersebut masih diperlukan untuk 
laporan. Jumlah karyawan di PT INKA tidak mengalami kenaikan atau penurunan 
secara signifikan dari tahun ke tahun. Jika pesanan pembuatan kereta api terlampau 
banyak, barulah perusahaan merekrut banyak karyawan dalam proses produksi. 
Saat ini, PT INKA mempunyai pegawai tetap sebanyak 868 orang dan pegawai 
tidak tetap sebanyak 789 orang. 
Pernyataan tersebut selaras dengan pernyataan staf departemen akuntansi di 
bulan yang sama, yang juga membenarkan mengenai pembaharuan data yang tepat 
waktu. Begitu juga dengan dua karyawan produksi yang menyatakan bahwa 
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perubahan data juga diperbarui secara tepat waktu. Sehingga, gaji yang diterima 
sesuai dengan informasi pegawai yang terbaru. 
2. Memvalidasi Data Waktu dan Kehadiran 
Keempat informan menyatakan hal yang sama mengenai aktivitas kedua 
dalam proses penggajian ini, dalam bulan yang berbeda-beda, sesuai dengan jadwal 
penelitian untuk masing-masing informan. Data waktu kerja dan kehadiran adalah 
pokok utama dari proses penggajian. Karena, gaji akan dibayarkan sesuai dengan 
lamanya karyawan bekerja dan sesuai dengan kehadiran karyawan.  
Karyawan  PT INKA bekerja selama 8 jam dalam sehari yaitu dari pukul 
07.30-16.30 dengan jam istirahat selama satu jam pada pukul 11.30-12.30. Jika ada 
tambahan waktu kerja maka akan ada surat perintah kerja lembur (SPKL). Pada PT 
INKA, lamanya jam kerja dan kehadiran karyawan diketahui dari fingerprint yang 
langsung terintegrasi dengan sistem penggajian yang dikelola oleh fungsi absensi 
didivisi human capital.  
Jika karyawan bekerja tidak sesuai dengan ketentuan perusahaan, maka 
akan ada potongan jam hilang. Potongan jam hilang tersebut biasanya karena 
keterlambatan atau karyawan pulang lebih awal dari jam yang ditetapkan 
perusahaan. Selain itu, untuk mengatasi data fingerprint yang tidak masuk dalam 
data absensi karena alat fingerprint error.  
PT INKA mempunyai INKA mobile, dimana para pekerja dapat memeriksa 
jam kerja, sisa waktu kerja yang dibayarkan, atau tingkat kehadiran. Melalui 
aplikasi INKA mobile, waktu dan informasi kehadiran akan terdata secara tepat 
waktu dan lebih akurat. Jadi, jika para karyawan sudah absen menggunakan 
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fingerprint, para karyawan langsung dapat melihat apakah data absen karyawan 
sudah masuk dalam sistem apa belum. Jika sudah masuk, otomatis dalan INKA 
mobile tercatat “anda sudah melakukan absen”. Jika belum maka karyawan dapat 
mengulangi absen melalui fingerprimt. INKA mobile hanya dapat digunakan untuk 
melihat apakah data absensi sudah masuk apa belum, tidak bisa digunakan untuk 
absensi. 
Adanya fingerprint dan INKA mobile, data waktu jam kerja dan hadir 
karyawan akan lebih akurat untuk perhitungan gaji. Memvalidasi data absensi tidak 
hanya dilakukan oleh fungsi absensi didivisi human capital saja. Namun, para 
karyawan juga dapat memantau kehadiran dan jam kerjanya yang masing-masing.  
3. Menyiapkan Penggajian 
Menyiapkan penggajian adalah aktivitas ketiga dalam sistem penggajian. 
Mengenai aktivitas ini, peneliti mewawancarai staf kesejahteraan SDM dan dua 
karyawan produksi. Hasil wawancara menunjukkan bahwa jawaban dari ketiga 
informan tersebut saling berkaitan dan berhubungan. Tidak ada yang bertolak 
belakang. Waktu penelitian antara ketiga informan berbeda dan tempatnya juga 
berada diruangan yang berbeda, namun masih berada dikawasan PT INKA.  
Menyiapkan dan  membuat daftar gaji sesuai yang seharusnya diterima oleh 
karyawan adalah tugas divisi human capital, departemen kesejahteraan SDM dan 
hubungan internal. Tarif gaji tersebut diperoleh dari file induk gaji. Data mengenai 
tarif gaji hanya diperbarui oleh devisi human capital. Sedangkan, pemeliharaan file 
dilaksanakan oleh karyawan lain yang tidak bertanggungjawab terhadap 
pemrosesan transaksi. Hal tersebut dilakukan untuk mencegah pembayaran 
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diberikan kepada karyawan fiktif. Cek hanya dibuat untuk karyawan yang 
tercantum dalam file induk gaji.  
Daftar gaji tersebut berisi rincian-rincian gaji setiap karyawan yang 
mencakup gaji kotor, potongan gaji, dan gaji bersih. Daftar gaji inilah yang 
digunakan untuk mengotorisasi transfer data ke rekening gaji perusahaan di bank. 
Tetapi, melalui hasil observasi yang peneliti lakukan dibulan Desember 2017 
terdapat karyawan yang complain terhadap kurangnya gaji yang diterima. Hal 
tersebut dikarenakan gaji lembur yang seharusnya diterima belum masuk dalam 
rincian slip gaji yang diterima.  
Dari hasil observasi tersebut peneliti melakukan kroscek dengan melakukan 
wawancara terhadap staf kesejahteraan SDM mengenai kurangnya gaji yang 
diterima karyawan. Menurut staf kesejahteraan SDM memang benar hal tersebut 
terjadi, karena perhitungan lembur belum dimasukkan dalam sistem atau kurang 
jam lemburnya. Sedangkan, menurut mas dua karyawan produksi, pencatatan jam 
lembur yang belum dibayar, biasanya karena surat perintah kerja lembur yang 
dibuat oleh supervisor belum disetujui oleh manajer dan tingkat jabatan diatasnya. 
Hal tersebut yang menyebabkan terjadinya kurang gaji yang diterima oleh 
karyawan.   
4. Mengeluarkan Penggajian 
Berdasarkan hasil wawancara dengan staf akuntansi dan staf kesejahteraan 
SDM, kedua informan tersebut menyatakan hal yang sama mengenai pembayaran 
gaji. Wawancara dilakukan di PT INKA, dibulan yang sama, yaitu bulan April. 
Sebelum melakukan pembayaran gaji, terlebih dahulu departemen kesejahteraan 
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SDM dan hubungan internal menghitung gaji setiap karyawan beserta potongan-
potongan, tambahan dan gaji kotor maupun gaji bersih yang diterima oleh masing-
masing karyawan.  
Perhitungan tersebut menggunakan sistem terkomputerisasi sehingga 
perhitungan gaji karyawan beserta rinciannya tidak memakan waktu lama, efektif 
dan efisien. Lalu, semua perhitungan tersebut di verifikasi oleh departemen 
pendanaan dan perbendaharaan sebelum melakukan transfer ke bank. 
Sistem informasi penggajian akan menghasilkan file berupa daftar yang 
berisi nama karyawan, nomor rekening bank, dan jumlah rupiah yang di transfer ke 
masing-masing rekening karyawan. Data file tersebut dikirim ke bank Mandiri, 
sebagai bank yang dipilih PT INKA untuk berkerja sama membayarkan gaji 
karyawannya. Selanjutnya, uang gaji tersebut ditransfer dari rekening bank kepada 
rekening karyawan. Para karyawan dapat menggunakan kartu debit untuk 
melakukan pembelian dan dapat melakukan tarik tunai melalui mesin-mesin ATM.  
Berdasarkan keempat informan, menyatakan hal yang serupa bahwa setelah 
gaji sudah ditransfer ke karyawan, karyawan bisa melihat slip gaji melalui email-
nya masing-masing. Dalam slip gaji tersebut, sudah tercatat dengan lengkap mulai 
dari gaji bersih, potongan, tambahan dan gaji kotor karyawan. Sehingga, hal ini 
memudahkan untuk karyawan mengecek kembali total hasilnya, dan jika ada 
kekeliruan, bisa menemui langsung staf kesejahteraan SDM dan hubungan internal.  
Jika dalam pembayaran gaji, terdapat kurang bayar  atau lebih bayar maka 
karyawan memiliki hak untuk complain kepada PT INKA, dengan menemui staf 
human capital, departemen kesejahteraan SDM dan hubungan internal. dalam 
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kejadian kurang bayar biasanya gaji yang kurang akan ditransfer di bulan 
berikutnya, sedangkan jika kejadian lebih bayar, gaji pada bulan berikutnya akan 
dipotong sesuai dengan kelebihan gaji yang diterima.  
Setelah bank melakukan transfer kepada karyawan, depatemen akuntansi 
mencatat transaksi penggajian. Beban gaji tersebut untuk menghitung laba rugi dan 
selanjutnya untuk membuat laporan tahunan perusahaan. Informasi tersebut 
memudahkan untuk direktur dan tingkat jabatan dibawahnya mengambil keputusan 
terkait dengan karyawan dan gaji karyawan dalam perusahaan.   
5. Membayar Pajak dan Potongan Lain-lain 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan staf kesejahteraan SDM di 
bulan April, pembaharuan tentang tarif pajak dan potongan-potongan gaji 
dilakukan oleh divisi human capital, depatermen kesejahteraan SDM dan hubungan 
internal, namun perubahan tarif pajak dan potongan lain, misalnya asuransi itu 
jarang terjadi.  
Pernyataan staf kesejahteraan SDM tersebut berkaitan dengan pernyataan 
staf akuntansi pada bulan April, pajak adalah hukum pemerintah, dimana semua 
masyarakat harus patuh terhadap aturan pajak yang berlaku. Setiap atasan harus 
mengkontribusikan persentase tertentu dari setiap gaji kotor pegawai sampai 
dengan batas tahunan maksimum. Selain itu para atasan juga bertanggungjawab 
untuk memastikan bahwa beban pajak telah dikurangkan dari cek gaji pegawai 
dihitung dengan benar dan dibayarkan secara tepat waktu. Pembayaran pajak pada 
PT INKA dilakukan oleh departemen perbendaharaan dan pendanaan, Sedangkan 
utang PPh di catat oleh bagian akuntansi. 
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Penginputan data induk penggajian, juga digunakan sampai pembayaran 
pajak. Jika data yang dimasukkan salah, otomatis akan menyebabkan perhitungan 
pajak yang dibebankan oleh karyawan juga salah. Oleh karena itu, dalam 
penginputan data induk karyawan harus sangat teliti dan berhati-hati.  
4.2.2. Unsur-Unsur Sistem Akuntansi Pokok dan Sistem Akuntansi 
Penggajian 
 Menurut staf kesejahteraan SDM dan hubungan internal, dokumen yang 
digunakan dalam proses penggajian di PT INKA adalah sebagai berikut: 
Dokumen yang digunakan dalam proses penggajian meliputi: dokumen 
pendukung (perubahan gaji, berupa surat pengangkatan karyawan baru, 
kenaikan pangkat, perubahan tarif gaji, penurunan pangkat, pemindahan 
karyawan, surat rincian pemotongan pulsa hallo corporate, surat rincian 
pemotongan biaya bantuan perumahan, dokumen pengembalian uang jam 
hilang dan transport), data absensi, daftar gaji, rekap rincian daftar gaji, 
rekap lembur karyawan tetap, data lembur karyawan PKWT. 
 
1. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penggajian PT INKA 
Berdasarkan wawancara dengan staf akuntansi dan staf kesejahteraan SDM 
pada bulan April 2018 di PT INKA, mengenai formulir atau dokumen yang 
digunakan di PT INKA terkait dengan sistem penggajian adalah sebagai berikut: 
a. Dokumen pendukung perubahan gaji, berupa surat pengangkatan karyawan 
baru, kenaikan pangkat, perubahan tarif gaji, penurunan pangkat, pemindahan 
karyawan, surat rincian pemotongan pulsa hallo corporate, surat rincian 
pemotongan biaya bantuan perumahan, dokumen pengembalian uang jam 
hilang dan transport. 
b. Data absensi, data ini berasal dari teknik autentikasi biometri berupa 
pemindai tangan yaitu sidik jari, untuk memverifikasi pegawai yang masuk 
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dan keluar kerja. Pemindai sidik jari atau finger print tersebut digunakan 
untuk mengumpulkan data waktu kerja pegawai dan secara otomatis 
menyimpan data ke sistem pemrosesan penggajian. 
c. Daftar gaji, dokumen yang berisi jumlah gaji bruto setiap karyawan, 
dikurangi potongan-potongan berupa PPh Pasal 21, utang karyawan, iuran 
untuk organisasi karyawan, dan lain sebagainya yant terkaig dengan gaji yang 
diterima oleh masing-masing karyawan. 
d. Rekap rincian daftar gaji, dokumen ringkasan gaji per departemen, yang 
dibuat berdasarkan daftar gaji.  
e. Rekap lembur karyawan tetap, dokumen ringkasan yang berisi daftar lembur 
per departemen. 
f. Data lembur karyawan PKWT, data yang berisi jam lembur yang dilakukan 
oleh karyawan tidak tetep. 
2. Catatan Akuntansi yang Terkait Sistem Penggajian PT INKA 
Berdasakan wawancara dengan staf depaartemen akuntansi mengenai 
catatan akuntansi yang terkait dengan sistem penggajian di PT INKA adalah 
sebagai berikut: 
Catatan akuntansi yang digunakan dalam dalam sistem penggajian adalah 
jurnal umum, pencatatan harga pokok produk-biaya tenaga kerja langsung 
dan slip gaji. 
a. Jurnal Umum.  
Dalam pencatatan gaji digunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga 
kerja ke setiap departemen di dalam perusahaan. jurnal untuk mencatat gaji 
karyawan pada PT INKA sebagai berikut:  
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Eksternal yang autodebet: potongan lain yang dipotong dari gaji, misalnya: 
pinjaman di koperasi INKA (kopinka) 
Beban gaji    xxx 
Beban asuransi   xxx 
  Potongan utang  xxx 
  Utang PPh   xxx 
  Bank    xxx 
b. Pencatatan harga pokok produk-biaya tenaga kerja langsung.  
Digunakan untuk mencatat gaji tenaga kerja langsung yang dikeluarkan 
pada pesanan tertentu. Digunakan sebagai perhitungan harga pokok pernjualan.  
 Perhitungan biaya tenaga kerja langsung di PT INKA dilakukan dengan 
sistem ERP dengan cara menginput jam kerja orang ditambah dengan proyek yang 
dikerjakan. Perhitungan tenaga kerja langsung atau gaji yang dibebankan pada 
proyek digunakan untuk perhitungan laba rugi.  
c. Slip gaji.  
 Slip gaji dibuat oleh departemen kesejateraan SDM dan hubungan internal. 
Sebelum dibayarkan kepada karyawan, terlebih dahulu diverifivikasi oleh dahulu 
oleh departemen pendanaan dan pembendaharaan. Selanjutnya pihak bank 
mentransfer ke masing-masing rekening karyawan.  
 Jika sudah diterima dalam rekening karyawan, slip gaji akan dikirmkan 
melalui email. Slip gaji tidak dicetak, tapi dikirimkan lewat email untuk 
mengurangi penggunaan kertas. Slip gaji tersebut berisi gaji kotor yang diterima 
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karyawan, potongan-potongan gaji, uang tambahan gaji serta gaji bersih yang 
diterima oleh karyawan. 
Pernyataan atas catatan akuntansi mengenai penggajian memang hanya 
dimengerti oleh bagian akuntansi, karena bagian lain tidak memiliki tangungjawab 
untuk mengetahui secara detail tentang pencatatan yang dilakukan oleh bagian 
akuntansi. Namun, catatan akuntansi yang dikemukakan oleh staf akuntansi, 
dibenarkan oleh staf kesejateraan SDM, jika yang mengetahui lebih detail 
mengenai pencatatan adalah bagian akuntansi.  
Pendapat staf akuntansi selain berkaitan dengan pendapat staf kesejahteraan 
SDM, juga berkaitan dengan pendapat kedua informan dari karyawan produksi, 
mengenai slip gaji yang telah dipaparkan diatas.  
3. Laporan yang Dihasilkan dari Sistem Penggajian PT INKA 
Laporan yang dihasilkan dari sistem penggajian di PT INKA berdasarkan 
hasil wawancra dengan staf akuntansi dan staf kesejahteraan SDM pada bulan April 
2018 adalah sebagai berikut: 
a. Data pendapatan kumulatif, berisi tentang kumulatif gagji kotor, gaji bersih 
dan potongan terhadap gaji pegawai year-to-date. Digunakan untuk laporan 
informasi pegawai dan penggajian tahunan.  
b. Persediaan tenaga kerja, merupakan daftar pegawai berdasarkan 
departemen. Digunakan dalam persiapan laporan terkait tenaga kerja untuk 
dibeikan ke petugas pemerintahan.  
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c. Laporan pengendalian posisi, berisi daftar tiap posisi yang diotorisasi, 
kualifikasi pekrjaan, gaji yang dianggarkan dan status posisi (terisi atau 
lowong). Digunakan dalam rencana kebutuhan masa depan. 
d. Laporan persediaan kemampuan, daftar pegawai dengan kemampuan 
terkini. Berguna dalam perencanaan kebutuhan tenaga kerja masa depan dan 
program pelatihan. 
e. Formulir 941, berisi pengembalian pajak federal kuartalan pemberi kerja 
(menunjukkan seluruh upah yang bergantung pada pajak dan potongan 
untuk pajak penghasilan). Diajukan secara kuartalan untuk merekonsiliasi 
pembayaran pajak bulanan dengan kewajiban pjak total untuk kuartal 
tersebut. 
f. Formulir W-2, laporan upah dan potongan untuk setiap pegawai. Dikirim ke 
setiap pegawai untuk digunakan dalam pernyiapan penggembalian pajak 
individu.  
g. Formulir W-3, merupakan rangkuman dari suluruh formulir W-2. Dikirim 
ke pemerintah pusat bersama dengan salinan dari seluruh formulir W-2. 
h. Formulir 1099-Misc, laporan pendapatan yang dibayarkan ke kontraktor 
independen. Dikirim ke penerima pendapatan untuk digunakan dalam 
pengajuan pengembalian pajak. 
i. Laporan pajak, berisi data mengenai kepatuhan pajak, berupa laporan pajak. 
Untuk mendokumentasikan kepatuhan pajak dengan regulasi yang berlaku. 
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4.2.3. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penggajian 
 Berdasarkan hasil wawancara dengan staf akuntansi dan staf kesejahteraan 
SDM bulan Mei 2018, serta dengan kedua informan lain yaitu dua karyawan di 
bidang produksi di bulan Juli 2018 di PT INKA. Fungsi yang terkait dalam sistem 
penggajian adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi pencatat waktu, bertugas menghimpun kehadiran setiap individu 
karyawan perusahaan. Fungsi ini berada di dalam divisi human capital. 
2. Fungsi administrasi remunerasi, menyediakan data gaji dan uang 
lembur/shift untuk karyawan secara tepat waktu dan akurat. Fungsi 
administrasi remunerasi berada di dalam divisi human capital, departemen 
kesejahteraan SDM dan hubungan internal. 
3. Fungsi perbendaharaan, bertanggungjawab untuk mengisi cek guna 
pembayaran gaji melalui rekening masing-masing karyawan.  
4. Fungsi akuntansi, bertanggungjawab untuk mencatat kewajiban yang timbul 
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji, misalnya utang gaji, gaji 
karyawan, utang pajak, utang dana pension dan lain sebagainya. 
5. Fungsi penyelenggara keamanan, memastikan bahwa karyawan yang telah 
melaksanakan kerja lembur/shift sesuai waktu yang ditetapkan dalam surat 
perintah lembur/shift. 
6. Fungsi akuntansi biaya, merekam biaya gaji dan lembur setiap individu 
karyawan dalam rangka menyusun laporan keuangan sesuai dengan PSAK 
untuk tujuan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama manajemen.  
7. Fungsi verifikasi, mengotorisasi bukti kas keluar untuk pembayaran gaji. 
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4.3.  Pembahasan 
4.3.1.  Pembahasan Hasil Temuan Penelitian 
Pembahasan terhadap hasil penelitian yang dilakukan di PT Industri Kereta 
Api (Persero) yang berkaitan dengan sistem penggajian, meliputi aktivitas-aktivitas 
dalam sistem penggajian, dokumen-dokumen yang digunakan dalam sistem 
penggajian, catatan akuntansi dalam sistem penggajian dan fungsi-fungsi yang 
terkait dalam sistem penggajian. Pembahasan lebih lanjut tentang berbagai hal 
tersebut adalah sebagai berikut: 
1. Aktivitas-Aktivitas dalam Sistem Penggajian 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Roomey dan Steinbart (2014: 
550) aktivitas dalam sistem penggajian meliputi memperbarui data induk gaji, 
memvalidasi data waktu kehadiran, menyiapkan penggajian, mengeluarkan 
penggajian, membayar pajak gaji dan potongan-potongan lain. 
Dari hasil penelitian di atas, berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan 
keempat informan sampai Agustus 2018.  Maka dapat diketahui bahwa aktivitas-
aktivitas dalam sistem penggajian di PT INKA sesuai dengan teori yang 
dipaparkan. Aktivitas-aktivitas sistem penggajian di PT INKA meliputi 
memperbarui data induk, memvalidasi data waktu kehadiran, menyiapkan 
penggajian, mengeluarkan penggajian, membayar pajak gaji dan potongan lain-lain.  
2. Dokumen yang Digunakan dalam Sistem Penggajian 
Menurut Mulyadi (2016: 310) dokumen yang digunakan dalam sistem 
akuntansi penggajian adalah dokumen perubahan pendukung gaji dan upah, kartu 
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jam hadir, kartu jam kerja, daftar gaji, rekap daftar gaji, surat pernyataan gaji, 
amplop gaji, dan bukti kas keluar. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan staf kesejahteraan 
SDM dan staf akuntansi di PT INKA. Maka dapat diketahui, bahwa dokumen yang 
digunakan dalam proses penggajian ada beberapa kesenjangan antara dokumen 
yang digunakan sesuai teori dengan dokumen yang digunakan pada PT INKA. Hal 
ini disebabkan karena dalam teori masih menggunakan proses penggajian secara 
manual, sedangkakan di PT INKA sudah menggunakan sistem terkomputerisasi.  
Sehingga beberapa dokumen yang dihasilkan pada PT INKA tidak ditulis 
atau di cetak di kertas, tetapi disimpan di dalam database dan dikirim melalui email, 
seperti slip gaji, karena PT INKA mengurangi ketergantungan terhadap 
penggunaan kertas (paperless).  
3. Catatan Akuntansi yang Digunakan dalam Sistem Penggajian 
Menurut Mulyadi (2016: 317) catatan akuntansi yang digunakan dalam 
pencatataan gaji adalah jurnal umum, kartu harga pokok produk, kartu biaya dan 
kartu penghasilan karyawan. Sedangkan catatan akuntansi yang digunakan dalam 
pencatatan gaji di PT INKA menurut staf akuntansi di PT INKA berbeda dengan 
teori tersebut. 
 Perbedaan tersebut karena dalam teori tersebut masih bersifat manual, 
dengan menggunakan kartu berupa kertas dan ditulis dengan tangan seperti kartu 
HPP, kartu biaya maupun kartu penghasilan. Pernyataan staf akuntansi tersebut 
diperkuat dengan pernyataan staf kesejahteraan SDM, jika yang mengetahui 
mengenai detail catatan akuntansi adalah departemen akuntansi didivisi keuangan. 
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Catatan akuntansi yang digunakan dalam proses penggajian pada PT INKA 
meliputi, jurnal umum, pencatatan harga pokok produk-biaya tenaga kerja 
langsung, dan slip gaji. 
4. Laporan yang Dihasilkan dalam Sistem Penggajian 
Menurut Romney dan Steinbart (2014: 561) laporan yang dihasilkan dalam 
sistem penggajian meliputi data pendapatan kumulatif, persediaan tenaga kerja, 
laporan pengendalian posisi, laporan persediaan kemampuan, formulir 941, 
formulir W-2, formulir W-3, formulir 1099-Misc, dan berbagai laporan lain untuk 
badan pemerintah. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di PT INKA, melalui data yang 
penulis peroleh dari keempat informan mengenai sistem penggajian di PT INKA. 
Menghasilkan laporan yang sesuai dengan teori Romney dan Steinbart. 
Dikarenakan teori tersebut juga menggunakan sistem terkomputerisasi. Sehingga 
menghasilkan laporan yang sama dalam proses penggajian di PT INKA. Laporan 
yang dihasilkan oleh PT INKA telah sesuai dengan ketentuan yang harus dipenuhi.   
5. Fungsi yang Terkait dalam Sistem Penggajian 
Berdasarkan teori yang dikemukakan oleh Mulyadi (2016: 317) dijelaskan 
bahwa proses penggajian karyawan dalam perusahaan harus melibatkan beberapa 
fungsi diantaranya fungsi kepegawaian, fungsi pencatat waktu, fungsi pembuat 
daftar gaji, fungsi akuntansi dan fungsi keuangan.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan keempat informan, dapat diketahui 
bahwa fungsi-fungsi yang berkaitan dengan proses penggajian di PT INKA lebih 
banyak dari teori yang dikemukakan oleh Mulyadi, fungsi yang terkait dengan 
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sistem akuntansi penggajian adalah fungsi pencatat waktu, fungsi administrasi 
remuneras, fungsi perbendaharaan, fungsi akuntansi, fungsi penyelenggara 
keamanan, fungsi akuntansi biaya, dan fungsi verifikasi.  
a. Fungsi pencatat waktu bertugas menghimpun kehadiran setiap individu 
karyawan perusahaan. Fungsi ini berada di dalam divisi human capital. 
b. Fungsi administrasi remunerasi, menyediakan data gaji dan uang 
lembur/shift untuk karyawan secara tepat waktu dan akurat. Fungsi 
administrasi remunerasi berada di dalam divisi human capital, departemen 
kesejahteraan SDM dan hubungan internal. 
c. Fungsi perbendaharaan, bertanggungjawab untuk mengisi cek guna 
pembayaran gaji melalui rekening masing-masing karyawan.  
d. Fungsi akuntansi, bertanggungjawab untuk mencatat kewajiban yang timbul 
dalam hubungannya dengan pembayaran gaji, misalnya utang gaji, gaji 
karyawan, utang pajak, utang dana pension dan lain sebagainya. 
e. Fungsi akuntansi dibagi menjadi tiga bagian, yaitu bagian utang, kartu biaya 
dan bagian  jurnal. Bagian utang bertugas mencatat berapa besar utang gaji 
yang harus dibayarkan kepada karyawan lalu dicatat dalam neraca, serta 
mencatat asset di bank setelah utang gaji dibayarkan. Bagian kartu biaya, 
mencatat beban, dengan menghitung harga pokok produk ditambah biaya 
operasional. Sedangkan, fungsi jurnal bertugas menginput jurnal, biaya gaji 
ke dalam jurnal umum. 
55 
 
 
 
f. Fungsi penyelenggara keamanan, memastikan bahwa karyawan yang telah 
melaksanakan kerja lembur/shift sesuai waktu yang ditetapkan dalam surat 
perintah lembur/shift. 
g. Fungsi akuntansi biaya, merekam biaya gaji dan lembur setiap individu 
karyawan dalam rangka menyusun laporan keuangan sesuai dengan PSAK 
untuk tujuan pihak-pihak yang bersangkutan, terutama manajemen.  
h. Fungsi verifikasi, mengotorisasi bukti kas keluar untuk pembayaran gaji. 
Secara penamaan memang tidak sama persis antara teori dan praktek yang 
terjadi di PT INKA, tapi semua fungsi-fungsi tersebut telah memenuhi keseluruhan 
fungsi yang diungkapkan di teori. Sehingga peneliti mengambil kesimpul bahwa 
fungsi-fungsi yang terkait dengan sistem penggajian di PT INKA telah sesuai 
dengan semestinya yang berlaku. 
4.3.2.  Justifikasi Penelitian  
Berdasarkan pembahasan hasil temuan penelitian diatas, ada beberapa 
dokumen maupun catatan akuntansi yang tidak sama dengan teori. Hal tersebut 
telah dijelaskan sebelumnya, karena dalam teori masih menggunakan sistem 
manual, sedangkan di PT INKA sudah menerapkan sistem penggajian dengan 
terkomputerisasi. Sehingga, itu bukan menjadi masalah dalam penelitian ini. 
PT INKA sudah melakukan proses penggajian dengan begitu kompleks, 
menggunakan terkomputerisasi. Sehingga kemungkinan terjadi kesalahan dalam 
proses penggajian sangat kecil. Sedangkan, peneliti menemukan fenomena dalam 
proses penggajian yaitu gaji yang diterima karyawan tidak sesuai semestinya. 
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Fenomena tersebut diperoleh dari hasil observasi peneliti pada saat 
melakukan penelitian di PT INKA, peneliti secara langsung mendengar dan melihat 
karyawan yang melaporkan atas kurangnya gaji yang diterima pada bulan yang 
bersangkutan. Setelah itu, peneliti berusaha untuk mengkroscek pada divisi human 
capital dengan cara melakukan wawancara mengenai proses penggajian. Fenomena 
tersebut diperkuat oleh pernyataan staf dapartemen kesejahteraan SDM dan 
hubungan internal, jika pada PT INKA pernah terjadi kurang atau lebih gaji yang 
diterima oleh karyawan.  
Setelah melakukan penelitian, dengan observasi, wawancara dan 
dokumentasi terkait proses penggajian di PT INKA, permasalahn mengenai kurang 
atau lebih gaji yang diterima karyawan bukanlah disebabkab karena sistem yang 
error, melainkan kesalahan tersebut terjadi pada saat proses manual sistem 
penggajian. Dimana surat perintah kerja lembur (SPKL) yang dibuat oleh 
supervisor belum di disetejui oleh manajer atau jenjang jabatan diatasnya atau 
SPKL tersebut belum sampai atau belum diserahkan ke divisi human capital.  
Sehingga uang lembur yang seharusnya dibayarkan pada bulan yang 
bersangkutan, tidak dibayarkan sesuai waktu yang semestinya. Jika terjadi kurang 
gaji, maka perusahaan akan membayarnya pada bulan yang berikutnya, sedangkann 
jika terjadi lebih gaji, maka perusahaan langsung memotong gaji di bulan 
berikutnya. 
 
 
  
 
  
 
Gambar 4.2 
Diagram Alir Sistem Informasi Akuntansi Penggajian PT Industri Kereta Api (Persero) 
 
Sumber: Data diolah oleh Peneliti (2018) 
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Tabel 4.1 
Implementasi Sistem Informasi Akuntansi Penggajian pada PT Industri Kereta 
Api (Persero) 
Keterangan Teori PT INKA Penyataan 
Aktuvitas 
dalam sistem 
penggajian  
1. Memperbarui 
data induk 
penggajian 
2. Memvalidasi 
data waktu 
kehadiran 
3. Menyiapkan 
penggajian 
4. Membayarkan 
gaji 
5. Membayar 
pajak dan 
potongan lain  
Aktivitas dalam 
sistem penggajian 
di PT INKA 
1. Memperbarui 
data induk 
penggajian 
2. Memvalidasi 
data waktu 
kehadiran 
3. Menyiapkan 
penggajian 
4. Membayarkan 
gaji 
5. Membayar 
pajak dan 
potongan lain 
Aktivitas-aktivitas 
dalam sistem 
penggajian PT 
INKA sesuai 
dengan teori, 
karena sama-sama 
menggunakan 
sistem 
terkomputerisasi 
Dokumen 
yang 
digunakan  
1. Dokumen 
pendukung 
perubahan gaji 
dan upah 
2. Kartu jam hadir  
3. Kartu jam kerja  
4. Daftar gaji 
5. Rekap daftar 
gaji 
6. Surat 
pernyataan gaji 
7. Amplop gaji 
8. Bukti kas 
keluar 
Dokumen yang 
digunakan dalam 
sistem penggajian 
di PT INKA 
1. Dokumen 
pendukung 
perubahan gaji 
2. Data absensi  
3. Daftar gaji 
4. Rekap rincian 
daftar gaji 
5. Rekap lembur 
karyawan tetap 
6. Data lembur 
karyawan 
PKWT 
Dokumen yang 
digunakan dalam 
teori tidak sesuai 
dengan 
implementasi di 
PT INKA, hal ini 
disebabkan karena 
dokumen 
pendukung dalam 
teori masih 
menggunakan 
sistem manual, 
sedangkan di PT 
INKA sudah 
menggunakan 
sistem 
terkomputerisasi. 
Sehingga tidak 
dapat 
disandingkan. 
Tabel beranjut... 
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Lanjutan tabel 4. 1 
Keterangan Teori PT INKA Penyataan 
Catatan 
akuntansi yang 
terkait 
1. Jurnal umum 
2. Kartu harga 
pokok produk 
3. Kartu biaya  
4. Kartu 
penghasilan 
karyawan 
Catatan yang 
terkait dalam 
sistem penggajian 
di PT INKA 
1. Jurnal Umum 
2. Pencatatan 
harga pokok 
produk-biaya 
tenaga kerja 
langsung 
3. Slip gaji  
Catatan akuntansi 
yang digunakan 
juga berbeda, 
karena dalam teori 
masih 
meggunakan 
sistem manual dan 
di INKA sudah 
menggunakan 
sistem 
terkomputerisasi. 
Laporan yang 
dihasilkan dari 
sistem 
penggajian  
1. Data 
pendapatan 
kumulatif 
2. Persediaan 
tenaga kerja, 
laporan 
3. Pengendalian 
posisi 
4. Laporan 
persediaan 
kemampuan 
5. formulir 941 
6. Formulir W-2 
7. Formulir W-3 
8. Formulir 1099-
Misc 
9.  Laporan pajak 
Laporan yang 
dihasilkan dari 
sistem penggajian 
1. Data 
pendapatan 
kumulatif 
2. Persediaan 
tenaga kerja, 
laporan 
3. Pengendalian 
posisi 
4. Laporan 
persediaan 
kemampuan 
5. formulir 941 
6. Formulir W-2 
7. Formulir W-3 
8. Formulir 1099-
Misc 
9. Laporan pajak 
Laporan yang 
dihasilkan dari 
sistem penggajian 
sesuai dengan 
teori, karena 
dalam teori 
menggunakan 
sistem 
terkomputerisasi 
juga. 
Tabel berlanjut... 
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Lanjutan tabel 4. 1 
Fungsi-fungsi 
yang terkait 
1. Fungsi 
kepegawaian 
2. Fungsi pencatat 
waktu 
3. Fungsi 
pembuat 
daaftar gaji 
4. Fungsi 
akuntansi  
5. Fungsi 
keuangan 
Fungsi yang terkait 
dengan sistem 
penggajian di PT 
INKA  
1. Fungsi pencatat 
waktu (absensi) 
2. Fungsi 
administrasi 
remunerasi 
3. Fungsi 
perbendaharaan   
4. Fungsi 
akuntansi 
5. Fungsi 
penyelenggara 
keamanan 
6. Fungsi 
akuntansi biaya  
7. Fungsi 
verifikasi  
Fungsi yang 
terkait di PT 
INKA lebih 
banyak, hal 
tersebut 
tergantung pada 
kebijakan 
perusahaan. 
Selama tidak ada 
rangkap jabatan 
dan mempunyai 
otorisasi yang 
jelas jelas. Sistem 
penggajian bisa 
berjalan seperti 
semestinya yang 
diinginkan 
perusahaan. 
Sumber; Data diolah oleh peneliti (2018) 
  
 
BAB V 
PENUTUP 
5.1.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan oleh peneliti, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut: 
1. PT INKA merupakan perusahaan yang update dalam pembaruan sistem. PT 
INKA menggunakan terkomputerisasi, sehingga semua dapat terintegrasi, hal 
ini memudahkan untuk melakukan control secara keseluruhan. Penggunaan 
sistem ini membuat kemungkinan kesalahan sangat kecil, termasuk kesalahan 
dalam proses penggajian. Sehingga proses penggajian lebih efektif dan efisien. 
2. Kesalahan dalam penerimaan gaji yang tidak semestinya pada PT INKA bukan 
terjadi karena sistem software nya, tetapi karena adanya keterlambatan 
penyerahan surat perintah kerja lembur kepada divisi human capital. Karena 
jika data belum masuk ke human capital, tidak mungkin human capital dapat 
memprosesnya.  
5.2.  Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan penelitian yang dialami peneliti selama penelitian berlangsung 
adalah sebagai berikut: 
1. Keterbatasan teori sistem informasi akuntansi penggajian yang menggunakan 
sistem terkomputerisasi, karena teori dalam buku tidak sepenuhnya memakai 
sistem yang terkomputerisasi. Sehingga masih tercampur dengan sistem 
manual. Seperti dokumen dan catatan akuntansi dalam buku-buku selalu 
tercantum adalam bentuk manual.  
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2. Keterbatasan dalam memperolah data, karena wawancara hanya dapat 
dilakukan dengan staf. Tidak dapat mengakses data dari manajer secara 
langsung.  
3. Data berupa dokumentasi juga dibatasi karena tidak semua data boleh diakses 
oleh umum, sebagai contoh adalah bagan alir.  
5.3.  Saran  
1. Untuk perusahaan, sebaiknya data lembur langsung diserahkan ke bagian 
human capital, agar mempercepat proses perhitungan penggajian. Sehingga 
gaji yang diterima dapat tepat waktu sesuai yang diharapkan oleh para 
karyawan. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, sebaiknya perbanyak referensi teori mengenai 
sistem informasi akuntansi penggajian yang menggunakan sistem 
terkomputerisasi. Sehingga jika memperbandingkan dengan teori dan 
implementasi tidak ada kesenjangan. 
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LAMPIRAN 1 JADWAL PENELITIAN 
No 
Bulan 
Oktober 
2017 
Desember 
2017 
Februari 
2018 
April 
2018 
Mei 
2018 
Agustus 2018 
Sptember 
2018 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal  x x                          
2 Konsultasi   x x    x x    x  x x x x         x  
3 Revisi Proposal 
          x     x x            
4 Pengumpulan 
Data            x x x x x x x x x         
5 Analisis Data                       x x     
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi                             
7 Pendaftaran 
Munaqosah                             
8 Munaqosah                             
9 Revisi Skripsi 
                            
 
6
6
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LAMPIRAN 2 
PEDOMAN WAWANCARA  
Pertanyaan kepada devisi human capital  
1 Bagaimana aktivitas dalam proses penggajian di PT INKA? 
2 Kapan gaji tersebut dibayarkan?  
3 Selama mengemban atau menjabat tugas dalam sistem penggajian, pernah atau 
tidak terdapat lebih atau kurang gaji yang diterima oleh karyawan? (jika pernah 
bagaimana cara mengatasinya?) 
4 Apa penyebab dari kurang gaji atau lebih gaji tersebut? 
5 Apa saja dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian? 
6 Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem penggajian? 
7 Apa saja laporan yang dihasilkan dari sistem penggajian? 
 
Pertanyaan kepada divisi keuangan 
1 Bagaimana aktivitas dalam proses penggajian di PT INKA? 
2 Kapan gaji tersebut dibayarkan?  
3 Apa saja dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian? 
4 Apa saja catatan akuntansi yang digunakan dalam dalam sistem penggajian? 
5 Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem penggajian? 
6 Apa saja laporan yang dihasilkan dari sistem penggajian? 
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Karyawan Produksi 1 
1 Kapan gaji dari perusahaan cair? 
2 Apakah pernah mendengar ada lebih atau kurang gaji yang diterima oleh 
karyawan? Apakah anda pernah mengalaminya? Apakah anda mengetahui apa 
penyebabnya?  
3 Apakah menerima slip gaji setiap menerima gaji? 
4 Bagaimana anda pendapat anda mengenai gaji di PT INKA?  
 
Karyawan Produksi 2 
1 Kapan gaji dari perusahaan cair? 
2 Apakah pernah mendengar ada lebih atau kurang gaji yang diterima oleh 
karyawan? Apakah anda pernah mengalaminya? Apakah anda mengetahui apa 
penyebabnya?  
3 Apakah anda menerima slip gaji setiap menerima gaji? 
4 Bagaimana pendapat anda mengenai gaji di PT INKA?  
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LAMPIRAN 3 
TRANSKIP WAWANCARA 1  
Informan : Staf Departemen Kesejahteraan SDM dan Hubungan Internal 
Waktu  : April-Mei 2018 
Tempat : Ruang tamu didivisi human capital PT INKA 
 
1 Peneliti Bagaimana aktivitas dalam proses penggajian di PT INKA? 
 
Informan 6. Pembaruan file data induk penggajian 
Pembaruan file data induk gaji dilakukan secara online oleh 
devisi human capital, agar pada pembayaran gaji berikutnya 
sudah berdasarkann data yang terbaru. Dan jika ada 
karyawan yang berhenti bekerja datanya tidak langsung 
dihapus, karena data karyawan yang berhenti bekerja 
tersebut masih diperlukan untuk laporan.  
7. Memvalidasi data waktu dan kehadiran 
Lamanya jam kerja dan kehadiran karyawan diketahui dari 
fingerprint, dan itu langsung terintegrasi dengan sistem 
penggajian yang dikelola oleh fungsi absensi didivisi human 
capital ini. Sekarang sudah ada inka mobile jadi lebih 
akuran data waktu dan kehadirannya. 
8. Menyiapkan penggajian 
Membuat daftar gaji berserta rincian-rinciannya. Tarif gaji 
tersebut diperoleh dari file induk gaji. Data mengenai tarif 
gaji diotorisasi oleh devisi human capital, departemen 
kesejahteraan SDM dan Hubin. Kita menggunakan sistem 
ERP jadi satu dengan yang lainnya dapat terintegrasi sesuai 
dengan otorisasinya masing-masing 
9. Mengeluarkan penggajian 
Membayarkan gaji kepada karyawan, ini tugasnya divisi 
keuangan. 
10. Membayar pajak dan potongan lain-lain 
Kita ngasih data ke divisi keuangan, untuk dibayarkan 
pajaknya sama sana. 
2 Peneliti Kapan gaji tersebut dibayarkan?  
 
Informan Setiap akhir bulan gaji sudah masuk ke rekening masing-
masing karyawan 
 
3 
Peneliti Selama mengemban atau menjabat tugas dalam sistem 
penggajian, pernah atau tidak terdapat lebih atau kurang gaji 
yang diterima oleh karyawan? (jika pernah bagaimana cara 
mengatasinya?) 
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Informan  Ya pernah.  
Kalau kurang, biasanya karyawan bersangkutan telpon kita atau 
dating kesini, menjelaskan seperti itu. Kalau tidak gitu, ya kita 
yang telpon ke karyawan yang kurang atau lebih gaji tersebut.  
Kalau kurang kita bayarkan ke bulan selanjutnya, begitu juga 
kalau lebih ya kita potong gajinya di bulan berikutnya. 
4 Peneliti  Apa penyebab dari kurang gaji atau lebih gaji tersebut? 
 
Informan  Kayak gitu biasanya salah perhitungan jam ya. Makanya gaji 
yang dia terima ada kurang atau lebih gitu. Biasanya kalau 
kurang atau lebih gaji itu, uang lemburnya belum masuk atau 
kebanyakan. 
5 Peneliti  Apa saja dokumen yang digunakan dalam proses penggajian? 
 
Informan g. Dokumen pendukung perubahan gaji, berupa surat 
pengangkatan karyawan baru, kenaikan pangkat, perubahan 
tarif gaji, penurunan pangkat, pemindahan karyawan, surat 
rincian pemotongan pulsa hallo corporate, surat rincian 
pemotongan biaya bantuan perumahan, dokumen 
pengembalian uang jam hilang dan transport. 
h. Data absensi 
i. Daftar gaji 
j. Rekap rincian daftar gaji.  
k. Rekap lembur karyawan tetap 
l. Data lembur karyawan PKWT 
6 Peneliti  Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem penggajian? 
 
Informan  8. Fungsi pencatat waktu, bertugas menghimpun kehadiran 
setiap individu karyawan perusahaan. Fungsi ini berada di 
dalam divisi human capital. 
9. Fungsi administrasi remunerasi, menyediakan data gaji dan 
uang lembur/shift untuk karyawan secara tepat waktu dan 
akurat. Fungsi administrasi remunerasi berada di dalam 
divisi human capital, departemen kesejahteraan SDM dan 
hubungan internal. 
10. Fungsi perbendaharaan, bertanggungjawab untuk mengisi 
cek guna pembayaran gaji melalui rekening masing-masing 
karyawan.  
11. Fungsi akuntansi, bertanggungjawab untuk mencatat 
kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan 
pembayaran gaji, misalnya utang gaji, gaji karyawan, utang 
pajak, utang dana pension dan lain sebagainya. 
12. Fungsi penyelenggara keamanan, memastikan bahwa 
karyawan yang telah melaksanakan kerja lembur/shift 
sesuai waktu yang ditetapkan dalam surat perintah 
lembur/shift. 
13. Fungsi akuntansi biaya, merekam biaya gaji dan lembur 
setiap individu karyawan dalam rangka menyusun laporan 
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keuangan sesuai dengan PSAK untuk tujuan pihak-pihak 
yang bersangkutan, terutama manajemen.  
14. Fungsi verifikasi, mengotorisasi bukti kas keluar untuk 
pembayaran gaji. 
7 Peneliti  Apa saja laporan yang dihasilkan dari sistem penggajian? 
 
Informan  Laporan yang dihasilkan dari sistem penggajian di PT INKA 
adalah data pendapatan kumulatif, persediaan tenaga kerja, 
laporan pengendalian posisi, laporan persediaan kemampuan, 
formulir 941, formulir W-2, formulir W-3, formulir 1099-Misc, 
dan laporan pajak 
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TRANSKIP WAWANCARA 2 
Informan : Staf Departemen Akuntansi 
Waktu  : Maret-Mei 2018 
Tempat : Ruang tamu di divisi keuangan, PT INKA 
 
1 Peneliti Bagaimana aktivitas dalam proses penggajian di PT INKA? 
 Informan Sebenarnya aktivitas penggajian secara lebih besar itu di divisi 
human capital Kalau di keuangan hanya sekedar 
memverifikasi, ngasih acc untuk dicairkan, minta bank transfer, 
terus dicatat sama bagian akuntansi.  
Tapi kalau garis besarnya aktivitas dari sistem penggajian, 
memperbarui data tentang perubahan gaji karyawan, mengecek 
valid atau tidak jam kerjanya, membuat daftar gaji 
(menampilkan gaji bersih dan potongan-potongan maupun 
tambahannya, terus gaji kotor berapa juga ada), membayar gaji 
(kalau membayar gaji itu ada di divisi keuangan, departemen 
perbendaharaan dan pendanaan), yang terakhir bayar pajak PPh 
21  
2 Peneliti Kapan gaji dibayarkan? 
 Informan  Gaji cair itu setiap akhir bulan 
3 Peneliti  Apa saja dokumen yang digunakan dalam sistem penggajian? 
 Informan Dokumen-dokumen tentang penggajian yang mengelola human 
capital, yang bisa memverifikasi hanya manajer.  
Setau saya ya daftar hadir dalam bentuk fingerprint, surat 
perintah lembur, daftar gaji, rekap daftar gaji 
4 Peneliti  Apa saja catatan akuntansi yang digunakan dalam dalam sistem 
penggajian? 
 Informan 
d. Jurnal umum, jurnal untuk mencatat gaji karyawan pada PT 
INKA sebagai berikut: 
Eksternal yang autodebet: potongan lain yang dipotong dari 
gaji, misalnya: pinjaman di koperasi INKA (kopinka) 
Beban gaji    xxx 
Beban asuransi   xxx 
  Potongan utang  xxx 
  Utang PPh   xxx 
  Bank    xxx 
e. Pencatatan harga pokok produk-biaya tenaga kerja langsung 
Perhitungan biaya tenaga kerja langsung di PT INKA 
dilakukan oleh sistem dengan cara menginput jam kerja 
orang ditambah dengan proyek yang dikerjakan. 
Perhitungan tenaga kerja langsung atau gaji yang 
dibebankan pada proyek digunakan untuk perhitungan laba 
rugi.  
73 
 
 
 
f. Slip gaji 
Kartu penghasilan karyawan, tidak digunakan dalam PT 
INKA karena PT INKA menggunakan slip gaji yang 
dikirim melalui email untuk mengurangi penggunaan 
kertas. Slip gaji tersebut berisi gaji kotor yang diterima 
karyawan, potongan-potongan gaji, uang tambahan gaji 
serta gaji bersih yang diterima oleh karyawan.  
5 Peneliti Apa saja fungsi yang terkait dalam sistem penggajian? 
 Informan 1. Fungsi pencatat waktu, bertugas menghimpun kehadiran 
setiap individu karyawan perusahaan. Fungsi ini berada di 
dalam divisi human capital. 
2. Fungsi administrasi remunerasi, menyediakan data gaji dan 
uang lembur/shift untuk karyawan secara tepat waktu dan 
akurat. Fungsi administrasi remunerasi berada di dalam 
divisi human capital, departemen kesejahteraan SDM dan 
hubungan internal. 
3. Fungsi perbendaharaan, bertanggungjawab untuk mengisi 
cek guna pembayaran gaji melalui rekening masing-masing 
karyawan.  
4. Fungsi akuntansi, bertanggungjawab untuk mencatat 
kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan 
pembayaran gaji, misalnya utang gaji, gaji karyawan, utang 
pajak, utang dana pension dan lain sebagainya. 
5. Fungsi penyelenggara keamanan, memastikan bahwa 
karyawan yang telah melaksanakan kerja lembur/shift 
sesuai waktu yang ditetapkan dalam surat perintah 
lembur/shift. 
6. Fungsi akuntansi biaya, merekam biaya gaji dan lembur 
setiap individu karyawan dalam rangka menyusun laporan 
keuangan sesuai dengan PSAK untuk tujuan pihak-pihak 
yang bersangkutan, terutama manajemen.  
7. Fungsi verifikasi, mengotorisasi bukti kas keluar untuk 
pembayaran gaji. 
6 Peneliti  Apa saja laporan yang dihasilkan dari sistem penggajian? 
 Informan  data pendapatan kumulatif, persediaan tenaga kerja, laporan 
pengendalian posisi, laporan persediaan kemampuan, formulir 
941, formulir W-2, formulir W-3, formulir 1099-Misc, dan 
laporan pajak 
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TRANSKIP WAWANCARA 3 
Informan : Karyawan divisi finishing 
Waktu  : Juli-Agustus 2018 
Tempat : PT INKA 
 
1 Peneliti  
Kapan gaji dari perusahaan cair? 
 
 Informan  Akhir bulan kalau tidak tanggal 29 ya tanggal 30 
2 Peneliti  
Apakah pernah mendengar ada lebih atau kurang gaji yang 
diterima oleh karyawan? Apakah anda pernah mengalaminya? 
Apakah anda mengetahui apa penyebabnya?  
 
 Informan 
Pernah mendengar, tapi belum pernah mengalami. Biasanya 
karena surat perintah lembur yang dibuat supervisor belum 
ditanda tangani oleh manajer atau yang menjabat diatasnya. 
Kalau tidak begitu, SPKL tadi belum disampaikan ke human 
capital. Jadi human capital tidak bisa memprosesnya. Kan tidak 
tau.  
3 Peneliti  
Apakah menerima slip gaji setiap menerima gaji? 
 
 Informan  Selalu ada slip gaji, dikirim lewat email setiap bulannya 
4 Peneliti  
Bagaimana anda pendapat anda mengenai gaji di PT INKA?  
 
 Informan  
Saya sebagai karyawan menilai penggajian disini tertata, tidak 
memberatkan salah satu pihak. Sesuai dengan apa yang kita 
kerjakan.  
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TRANSKIP WAWANCARA 4 
Informan : Karyawan divisi perencanaan dan pengendalian produksi 
Waktu  : Juli-Agustus 2018 
Tempat : PT INKA 
 
1 Peneliti  
Kapan gaji dari perusahaan cair? 
 
 Informan  Akhir bulan mbak 
2 Peneliti  
Apakah pernah mendengar ada lebih atau kurang gaji yang 
diterima oleh karyawan? Apakah anda pernah mengalaminya? 
Apakah anda mengetahui apa penyebabnya?  
 
 Informan 
Pernah mendengar, tapi belum pernah mengalami. Hal itu 
biasanya terjadi karena surat perintah lembur yang dibuat 
supervisor belum ditanda tangani oleh manajer atau yang 
menjabat diatasnya. Kalau tidak begitu, SPKL tadi belum 
disampaikan ke human capital. Jadi human capital tidak bisa 
memprosesnya. Kan tidak tau.  
3 Peneliti  
Apakah menerima slip gaji setiap menerima gaji? 
 
 Informan  
Selalu ada slip gaji, dikirim lewat email setiap bulannya. Setiap 
nerima gaji pasti langsung ada informasi gaji di email 
4 Peneliti  
Bagaimana anda pendapat anda mengenai gaji di PT INKA?  
 
 Informan  
Saya sebagai karyawan menilai penggajian disini tepat waktu, 
tapi kalau masalah lembur yang belum terbayar itu mungkin 
lain lagi. Tapi selama saya berkerja disini selalu dibayar tepat 
waktu, karena sistemnya penggajian juga sudah canggih. 
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LAMPIRAN 4 DATA TERKAIT PENGGAJIAN 
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LAMPIRAN 5 SURAT KETERANGAN PENELITIAN 
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